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ABSTRAK

Analisis Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah di Kota Bengkulu

Oleh Atika Sevtari, NIM 1711140002

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Bank
Syariah dalam pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan
murabahah di kota Bengkulu, serta mengetahui apa saja kendala
yang dihadapi Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sumber
datanya adalah data primer dan data sekunder.  teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Bank
Syariah sudah berperan dalam memberikan pembiayaan kepada
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di kota Bengkulu.
Walaupun yang diberikan Bank Syariah bukan peran secara
langsung karena Bank Syariah hanya memberikan pembiayaan
buka mendampingi secara langsung. Serta kendala yang dihadapi
olen Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan adalah
kelengkapan berkas-berkas apabila berkas tidak lengkap maka
pembiayaan tidak dapat diproses, serta ketidakjujuran nasabah
dalam memberikan informasi tentang laporan-laporan kegiatan
usahanta.
Kata kunci: Peran, PembiayaanMurabahah, Pemberdayaan,
UMKM.,
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ABSTRAK

Analysis of the role of Islamic Bank in empowering UMKM
through murabahah financing Bengkulu City
by Atika Sevtari, NIM 1711140002

This study aims to determine the role of Islamic Bank in
empowering UMKM through murabahah financing in Bengkulu
city and to find out what obstacles are faced by Islamic Bank in
providing financing. This researchuses descriptive qualitative
method. And data sources are primary data and secondary data,
and data collection techniques include observatiob, interview, and
documentation. The result of this study indicate that Islamic Bank
played a role in providing financicng to micro, small and medium
enterprises in Bengkulu City. Although what is given by Islamic
Banks is not a adirect role because Islamic Banks only provide
financing, not direct assistance. As well as the obstacles faced by
Islamic Banks in providing information about reports on their
business activities.
Keywoards: Role, Murabahahfinancing, empowerment,
UMKM.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan bank syariah dalam mengembangkan
perekonomian suatu negara termasuk Indonesia salah
satunya sangatlah berperan besar, hampir semua sektor
yang berhubungan dengan kegiatan keuangan akan
membutuhkan berbagai jasa perbankan. Oleh karena itu,
dunia perbankan saat ini sampai masa mendatang akan
sangat kita butuhkan, baik dalam perusahaan maupun
perorangan.’

Keberadaan Bank Syariah dalam sistem perbankan
Indonesia merupakan bank umum yang berlandaskan pada
prinsip syariah, prinsip syariah diartikan sebagai aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana dan pembiayaan
kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan syariah, salah satunya prinsip jual beli
barang dengan memproleh keuntungan yaitu dengan akad
pembiayaan murabahah.? Sesuai sistem perbankan

nasional, Bank Syariah Indonesia adalah bank yang

! Raguan Abdullah Bin Syech, Peranan Perbankan Syariah Dalam
Meningkatkan Kewirausahaan Bagi Pengusaha Mikro Di Komodo Home Industri,
(Skripsi Fakultas Agama IslamUniversitas Muhammadiyah Sidoarjo).

2 Andri Soemitra, M.A, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta:Kencana Preda Media Group, Maret, 2009). H. 36-40.



didirikan untuk melayani usaha mikro, kecil dan

menengah. Adapun fungsi bank pada umunya adalah

sebagai tempat:*

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan.

2. Menyalurkan dana kemasyarakatan dalam bentuk
pinjaman.

3. Memperlancar transaksi perdagangan dan peredaran
uang.

Pada dasarnya fungsi perbankan yang paling
pokok baik konvensional maupun syariah adalah sebagai
intermediary, yaitu menampung pihak-pihak yang
kelebihan dana untuk nantinyadisalurkan kepada pihak-
pihak yang membutuhkan dana.

Peranan Bank Syariah Indonesia, Untuk
mendukung pertumbuhan Usaha mikro Kecil dan
Menengah, lembaga keuangan seperti perbankan
memegang peranan yang sangat penting dalam
menjembatani kebutuhan modal kerja terutama perbankan
syariah. Fenomena yang terjadi dimana usaha Kkecil
banyak yasng rugi karena kekurangan modal untuk usaha.
Bank konvensional dengan perangkat bunganya tidak
mampu mendukung pertumbuhan usaha kecil karena

besarnya pengembalian yang harus dibayar tidak

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keungan Lainnya. (Jakarta:PT Raja Grafindo,
2008), H. 26.



sebanding dengan hasil yang didapat oleh para pengusaha.
Bank Syariah dengan sistem bagi hasilnya mampu
memenuhi kebutuhan modal kerja bagi para pengusaha
kecil.*

Keberadaan Bank syariah dengan produk yang
beragam salah satunya adalah pembiayaan dengan akad
murabahah diharapkan bisa disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat agar bisa membantu sektor-sektor
yang kecil. seperti Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Menurut Linda Novita (2014) dan Kuncoro
(2007) UMKM dapat berperan dalam pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, mendistribusikan
hasil-hasil pembangunan dan penyanggah ekonomi
rakyat.> Dan memberikan kontribusi penting dalam ekspor
dan perdagangan.®

Menurut Sutyastie Sumanitro (2003), dalam buku
Analisis Ekonomi Jawa Barat Fungsi dan peran usaha
kecil sangatlah besar dalam kegiatan ekonomi
masyarakat, meliputi: penyedia barang dan jasa,
penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan nilai

tambah bagi produk daerah, dan peningkatan taraf hidup.

* Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank
Syariah, (Yogyakarta: Uii Pres, 2000), H. 28.

5 Linda Novita, M. Kholil, dan Hilman Hakiem, “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah Terhadap Perkembangan UMKM di kecamatan Leuwilang”, Jurnal
Ekonomi Islam, Vol 5 No 2, September 2014, h.275.

® Kuncoro Mudrajad, Ekonomika Industri Indonesia, (Yogyakarta: Andi,
2007), H. 364.



Untuk mewujudkan fungsi maksimalisasi tersebut bisa
dilakukan dengan konsep mengedepankan pemberdayaan
ekonomi di bidang UMKM.’

Jumlah UMKM berdasarkan Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) dan Bank
Indonesia (BI) UMKM di Indonesia sebanyak 56.539.560
unit. Dari jumlah tersebut, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sebanyak 56.534.592 unit atau
99,99%. Sisanya, sekitar 0,01% atau 4.968 unit adalah
usaha besar. Data tersebut membuktikan, UMKM
merupakan pasar yang sangat potensial bagi industri
keuangan, terutama bank untuk menyalurkan pembiayaan.
Karena sekitar 60-70% pelaku UMKM belum memiliki
akses pembiayaan perbankan.?

Bank Syariah Indonesia Kcp Panorama Bengkulu
termasuk salah satu Bank Syariah yang menjalankan
pembiayaan murabahah yang merupakan perjanjian jual-
beli antara bank dengan nasabah. PT Bank Syariah
Indonesia ini yang berkembang di wilayah Panorama
Kota Bengkulu yang beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip syariah Islam yang bertujuan di antaranya

menumbuhkan ekonomi masyarakat atas dasar syariah

" Sutyastie Sumanitro, Analisis Ekonomi Jawa Barat (Bandung: Unpad Pres,
2003), h. 270.

8 Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPP1) dan Bank Indonesia
(BI), Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Jakarta: 2015), h. 1.



Islam sebagaimana telah diatur dalam Undang-undang
nomor 10 tahun 1998.

Hasil observasi awal yang penulis lakukan kepada
salah satu karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia
Kcp Panorama Bengkulu. Apakah PT. Bank Syariah
Indonesia Kcp Panorama Bengkulu terdapat pembiayaan
murabahah dan berapa jumlah nasabah yang
menggunakan pembiayaan murabahah. Menurut Bapak
Budi salah satu karyawan disana pembiayaan dengan akad
murabahah digunakan pada PT. Bank Syariah Indonesia
Kcp Panorama Bengkulu, untuk datanya karena bersifat
internal/bersifat angka maka tidak boleh di publik, kira-
kira yang menggunakan pembiayaan dengan akad
murabahah sekitar 1.200 nasabah pada PT. Bank Syariah
Indonesia Kcp Panorama Bengkulu.’

Melihat keberadaan sektor usaha mikro yang
dikelola oleh pelaku usaha di Kota Bengkulu menurut
beberapa pelaku UMKM vyang saya wawancarai salah
satunya lbu Sari adalah pedagang lontong mengatakan
bahwa permasalahan yang dihadapi jika harga sembako
naik penghasilan yang didapat tidak seberapa, masalah
lain yaitu jika tidak ada uang kembalian saya sering

® Budi Setiawan, Karyawan PT. BRI Syariah Kcp Panorama Bengkulu,
wawancara pada tanggal 11 Februari 2020.



mengatakan besok saja untuk bayarnya ada sebagian yang
lupa, dan itu menyebabkan terjadinya kerugian.'°

Menurut lbu Dahniaty pedagang baju mengatakan
bahwa permasalahan yang dihadapi dalam berdagang
“selain waktu yang kurang efektif karena berbagai
dikegiatan lain. Disamping itu modal juga terkendala, dan
barang sekarang juga susah didapatkan”. '

Menurut Ibu Wenda pedagang kue mengatakan
permasalahan yang dihadapi dalam berdagang “sering
terkendala jika pemadaman listrik secara mendadak
tanpa pemeberitahuan, kendala cuaca kadang menyulitkan
dalam membeli bahan baku, peralatan masih seadanya
dalam artian juga kekurangan modal untuk membeli
peralatan yang dibutuhkan”.*?

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang
dihadapi para pelaku UMKM vyaitu terletak pada
permodalan. Dengan keberadaan perbankan syariah
khususnya Bank Syariah Indonesia Kcp Panorama
Bengkulu, dapat membantu dalam menyediakan tambahan
modal melalui produk pembiayaan dengan akad
murabahah yang dapat digunakan oleh pelaku usaha
sebagai penunjang dan mengembangkan usahanya bagi

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

10 Roihan, Pedagang Lontong, Wawancara pada tanggal 7 April 2021.
11 Dahniaty, Pedagang Baju, Wawancara pada tanggal 7 April 2021.
12 \Wenda. Pedagang Kue, Wawancara pada tanggal 7 April 2021.



Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah di Kota Bengkulu
(Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Panorama
Bengkulu).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang tersebut dapat dirumuskan

masalahnya yaitu:

1. Bagaimana peran Bank Syariah Indonesia Kcp
Panorama Bengkulu dalam pemberdyaan UMKM
melalui pembiayaan Murabahah ?

2. Apa kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia
Kcp Panorama Bengkulu dalam memberikan
pembiayaan Murabahah?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui peran Bank Syariah Indonesia Kcp
Panorama Bengkulu dalam pemberdyaan UMKM
melalui pembiayaan Murabahah.

2. Mengetahui apa kendala yang dihadapi Bank Syariah
Indonesia Kcp Panorama Bengkulu dalam
memberikan pembiayaan Murabahah?

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis



Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan literature
untuk penelitian lanjutan.
2. Teori praktis

a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan tentang Analisis
pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan
Murabahah pada PT. Bank Syariah Indonesia Kcp
Panorama Bengkulu.

b. Bagi perbanksan syariah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi
informasi tentang perbankan syariah dan sebagai
masukan untuk menentukan kebijakan dalam
melaksanakan pemberdayaan UMKM melalui
pembiayaan Murabahah.

c. Bagi nasabah atau pihak lainnya
Dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan dan
informasi serta memberikan gambaran tentang
pemberdayaan UMKM melalui  pembiayaan
murabahah di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp
Panorama Bengkulu.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari penelitian dengan objek yang
sama, maka diperlukan kajian-kajian terdahulu. Terdapat

beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai



fenomena yang berkaitan maka peneliti melakukan kajian
pustaka yang berhubungan dengan masalah yang diuji.
Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
bahan perbandingan dalam referensi penelitian yang
terkait yaitu:

Dari skripsi Dodi Santoso yang berjudul ‘“Peranan
Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Kecil dan
Menengah Di Cirebon (Studi Kasus PT. Bank BRI
Syariah Cirebon)”. Skripsi pada fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam (IAl) Bunga Bangsa
Cirebon tahun 2019. Tujuan penelitian ini Untuk
mengetahui bagaimana peranan Perbankan Syariah
dalam mendorong Usaha Kecil dan Menengah di Bank
BRI Syariah cabang Cirebon. Untuk mengetahui
bagaimana prosedur pembiayaan usaha dalam
mendorong Usaha Kecil dan Menengah di Bank BRI
Syariah cabang Cirebon, dan Untuk mengetahui hal-hal
apa saja yang menjadi resiko pembiayaan dan solusinya.
Metode yang digunakan pada penelitian ini penelitian
kualitatif dari penelitian ini ditemukan bahwa sebagian
besar nasabah menyatakan usaha yang mengalami
perkembangan sebesar 94,78% (109 orang). Hal ini

menandakan bahwa pembiyaan yang diberikan oleh



Bank BRI Syariah sangat berguna bagi masyarakat
dalam mengembangkan usahanya.*®

Persamaan penelitian antara penulis dan Dodi
Santoso sama-sama meneliti tentang peran bank syariah
terhadap pemberdayaan UMKM.

Perbedaan penelitian antara penulis dan Dodi
Santoso terlatak pada lokasi penelitian, juga penulis
melalui pembiayaan murabahah.

2. Dari skripsi Habib Ahmarudin yang berjudul “Analisis
Produk Pembiayaan Murabahah Dalam Pengembangan
Usaha Mikro di Bank Syariah Mandiri KC. Kedaton Kota
Bandar Lampung “. Skripsi pada fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
Tahun 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  Analisis Produk Pembiayaan Murabahah
Dalam Pengembangan Usaha Mikro di Bank Mandiri
Syariah Kedaton Kota Bandar Lampung. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa dengan adanya pembiayaan
usaha mikro yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri

KC. Kedaton Kota Bandar Lampung dapat memberikan

¥ Dodi Santoso “Peranan Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Kecil
dan Menengah Di Cirebon (Studi Kasus PT. Bank BRI Syariah Cirebon)”, Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam (1Al) Bunga Bangsa Cirebon.
2019
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perkembangan bagi beberapa pelaku usaha atau nasabah
Bank Syariah Mandiri.**

Persamaan penelitian antara penulis dan Habib
Ahmarudin adalah mengenai peran perbankan syariah
melalui produk pembiayaan Murabahah.

Sedangkan perbedannya adalah Habib Ahmarudin
dalam mengembangkan Usaha Mikro, sedangkan peneliti
Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

3. Dari skripsi Junaini Amaliya yang berjudul ‘“Analisis
Pemberdayaan UMKM Dalam Meningkatkan Pendapatan
Melalui Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri
Studi Nasabah Pembiayaan Usaha Mikro Bank Syariah
Mandiri KC. Bandar Lampung®“. Skripsi pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) Raden Intan Lampung tahun 2019. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan murabahah di
Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung, dan Untuk
mengetahui bagaimana peningkatan pendapatan UMKM
melalui pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri
KC Bandar Lampung. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah Hasil

kuesioner penelitian dari 50 responden nasabah

% Habib Ahmarudin, “Analisis Produk Pembiayaan Murabahah Dalam
Pengembangan Usaha Mikro di Bank Syariah Mandiri KC. Kedaton Kota Bandar
Lampung” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro), 2019
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Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) menyatakan sebanyak
50 responden atau sebesar 100% mengetahui bahwa
pembiayaan murabahah pada produk Pembiayaan Usaha
Mikro (PUM) di Bank Syariah Mandiri KC Bandar
Lampung bertujuan untuk pemberdayaan UMKM. Hasil
kuesioner penelitian dari 50 responden nasabah
Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) menyatakan sebanyak
50 responden atau sebesar 100% mengalami peningkatan
setelah dilakukan pemberdayaan UMKM oleh Bank
Syariah Mandiri KC Bandar Lampung. Hasil kuesioner
penelitian dari 50 responden nasabah Pembiayaan Usaha
Mikro (PUM) menyatakan sebanyak 42 responden atau
sebesar 84% karyawan/pegawai dalam usahanya
bertambah. Hasil kuesioner penelitian dari 50 responden
nasabah Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) menyatakan
sebanyak 29 responden atau sebesar 58% tidak membuka
cabang/usaha baru. Hasil kuesioner penelitian dari 50
responden nasabah Pembiayaan Usaha Mikro (PUM)
menyatakan sebanyak 27 responden atau sebesar 54%
kemampuan/keterampilan ~ bertambah  baik.  Hasil
kuesioner penelitian dari 50 responden nasabah
Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) menyatakan sebanyak
34 responden atau sebesar 68% dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan bertambah baik. Hasil kuesioner

penelitian dari 50 responden nasabah Pembiayaan Usaha
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Mikro (PUM) menyatakan sebanyak 29 responden atau
sebesar 58% memberikan inovasi pada usaha.™

Persamaan penelitian antara penulis dan Juaini
Amaliya adalah mengenai peran perbankan syariah.

Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat
yang akan diteliti saat ini, penulis meneliti pada Bank
Syariah Indonesia Kcp Panorama Bengkulu sedangkan
penelitian yang diteliti oleh Juaini Amaliya pada Bank
. Muhamad Turmudi, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis
Islam (2017), menulis tentang “Pembiayaan Mikro BRI
Syariah: Upaya Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM
oleh BRI Syariah Cabang Kendari” Volume. 2, Nomor.
02, memaparkan hasil Murabahah dapat dilakukan
berdasarkan pesanan ataupun tanpa pesanan. Murabahah
berdasarkan pesanan berarti bank melakukan pembelian
barang setelah ada pesanan dari nasabah. Dalam kaitannya
dengan pembiayaan usaha mikro, maka dalam hal ini BRI
Syariah sebagai perwakilan untuk pembelian barang
terhadap kebutuhan nasabah usaha mikro memiliki suatu
tujuan untuk membiayai kebutuhan nasabah dalam hal
pengadaan barang konsumsi seperti rumah, kendaraan

atau barang produktif seperti mesin produksi, pabrik dan

% Juaini Amaliya, “ Analisis Pemberdayaan UMKM Dalam Meningkatkan

Pendapatan Melalui Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri Studi nasabah
Pembiayaan Usaha Mikro Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung, (Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung, 2019
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lain-lain. Kemudahan yang diberikan oleh BRI Syariah
adalah nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan
jumlah angsuran yang tidak akan berubah selama masa
perjanjian. Kemudahan tersebut dapat memperingan
beban yang harus ditanggung oleh pengusaha mikro.*°

Persamaan  penelitian antara peneliti  dan
Muhamad Turmudi terletak pada sama-sama meneliti
tentang pemberdayaan UMKM.

Sedangkan perbedaan penelitian antara penulis
dan Muhamad Turmudi terletak pada tempat yang akan
diteliti. Muhamad Turmudi meneliti pada BRI Syariah
Cabang Kendari. Sedangkan peneliti meneliti pada Bank
Syariah Indonesia Kcp Panorama Bengkulu.

5. Linda Novita, M. Kholil Nawawi, Hilman Hakiem. Jurnal
Ekonomi Islam (2014), menulis tentang “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan
UMKM di Kecamatan Leuwiling (Studi Kasus Pada BPRS
Amanah Ummah)” , Volume. 5, No 2, memaparkan hasil
Pembiayaan yang diberikan oleh BPRS Amanah Ummah
sangat membantu nasabah UMKM untuk
mengembangkan usahanya, hal ini pun dirasakan secara
nyata oleh nasabah yang sudah melakukan pembiayaan

mereka merasa sangat terbantu dengan adanya bantuan

% Muyhamad Turmudi, “Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya
Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang Kendari”, Jurnal
Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, V0.2, No.2 (Desember 2017)
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berupa pembiayaan murabahah ini. Walaupun pada
dasarnya pembiayaan yang cocok untuk UMKM ini
adalah berupa akad musyarakah dan mudharabah, namun
pada aplikasinya akad yang mendominasi adalah
murabahah."’

Persamaan penelitian antara penulis dan Linda
Novita, M. Kholil Nawawi, Hilamn Hakiem sama-sama
meneliti tentang bank syariah dalam pembiyaan
murabahah.

Sedangkan perbedaan antara peneliti dan
LindaNovita, M. Kholil Nawawi, Hilamn Hakiem terletak
pada lokasi yang diteliti. LindaNovita, M. Kholil Nawawi,
Hilamn Hakiem meneliti pada Pada BPRS Amanah
Ummah kecamatan Leuwiling, sedangkan peneliti
meneliti pada BRI Syariah Kcp Panorama Bengkulu

6. Nonie Afrianty, Jurnal Baabu Al-lIimi (2018), menulis
tentang “Perkembangan Usaha Mikro Sebelum dan
Sesudah Memperoleh Pembiayaan Murahabah Dari
BMT Kota Mandiri Bengkulu”.  Volume 3, No. 1,
memaparkan hasil bahwa terdapat perkembangan usaha
mikro sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan
murabahah dari BMT Kota Mandiri Bengkulu. hal ini
terbukti dari 33 responden yang diteliti, 31 responden

7 Linda Novita, M. Kholil Nawawi, Hilman Hakiem “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah Terhadap Perkembangan UMKM di Kecamatan Leuwiliang (Studi kasus
BPRS Amanah Ummah)” . Jurnal Ekonomi Islam. Vol. 5 No. 2, September 2014.
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mengalami dampak positif dari adanya pembiayaan
murabahah yang diperoleh dari BMT Kota Mandiri
Bengkulu. Hal tersebut dibuktikan oleh adanya
peningkatan keuntungan bagi usaha mikro tersebut,
peningkatan keuntungan Yyang diperoleh responden
dikarenakan dengan adanya pembiayaan murabahah dari
BMT Kota Mandiri Bengkulu, maka modal usaha
bertambah sehingga pengusaha mikro bisa memanfaatkan
tambahan  modal tersebut untuk  meningkatkan
perkembangan usahanya.®

Persamaan penelitian antara peneliti dan Nonie
Afrianty terletak pada sama-sama meneliti perkembangan
UMKM melalui pembiayaan murabahah.

Sedangkan perbedaan antara peneliti dan Nonie
Afrianty terletak pada tempat yang diteliti. Nonie Afrianty
meneliti pada BMT Mandiri Kota Bengkulu, sedangkan
penulis pada PT. Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu
Panorama.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Penedekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini

termasuk (field research), yaitu suatu penelitian

18 Noni Afrianty, “Perkembangan Usaha Mikro Sebelum dan Sesudah
Memperoleh Pembiayaan Murahabah Dari BMT Kota Mandiri Bengkulu”, jurnal
Babu Al-1lmi Ekonomi dan Perbankan syariah. Vol. 3 No. 01, April 2018.
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lapangan. Menurut Hadari Nawawi penelitian
lapangan atau field research adalah kegiatan
penelitian ini dilakukan dilingkungan masyarakat
tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga
pemerintah.*
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitianini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang menggambarkan dan
mengiterprestasikan objek apa adanya. Penelitian
ini sering disebut penelitian non eksperimen
karena peneliti tidak melakukan kontrol dan
memanipulasi  variabel penelitian. Tujuannya
menggambarkan secara sistematis fakta, objek
atau subjek apa adanya dengan tujuan
menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara tepat.”

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian  dilakukan setelah  seminar

proposal dilakukan sampai bulan Juli 2021,

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kunantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2012), h. 205.

2 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV
Andi Offset, 2010), h. 28.
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penelitian lapangan dilakukan tanggal 12-16 Juli
2021.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian pada PT. Bank Syariah
Indonesia Kcp Panorama Bengkulu. Alasan
peneliti memilih lokasi penelitian di PT. Bank
Syariah Indonesia Kcp Panorama Bengkulu karena
disekeliling lokasi terdapat banyak pelaku UMKM
yang sesuai dengan objek penelitian.
3. Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah 3 orang karyawan bidang
pembiayaan PT. Bank Syariah Indonesia Kcp
Bengkulu panorama dan 10 orang nasabah UMKM
yang bereda-beda tahun 2018-2020.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber data
a) Data primer
Data primer adalah sumber data yang
berasal dari pihak yang bersangkutan atau
langsung diperoleh dari informan. Data ini

2L \Wawancara

diperoleh dengan wawancara.
dilakukan kepada 3 orang karyawan bidang
pembiayaan dan 10 orang nasabah UMKM.

b) Data sekunder

2L gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatiif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117
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Data sekunder yaitu data yang didapat dari
catatan, buku, dan majalah barupa laporan
keuangan publikasi perusahaan, laporan
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori,

majalah, skripsi dan jurnal.”

b. Teknik pengumpulan data

a.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan
data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan Kkuisioner. Kalau wawancara
dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak sebatas dengan
orang, tetapi juga objek-objek alam yang
lain.?® Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan langsung dengan mendatangi
lokasi penelitian di PT. Bank Syariah
Indonesia Kcp Bengkulu Panorama.
Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan

wawancara, maka peneliti akan mengetahui

22 |bid,
2 1bid., h. 196.
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hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisioan dalam menginterpretasikan situasi
dan fenomena yang terjadi.** Dalam hal ini
peneliti  melakukan wawancara langsung
kepada pihak PT. Bank Syariah Indonesiah
Kcp Panorama Bengkulu.

Dokumentasi

Wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisioan dalam menginterpretasikan situasi
dan fenomena yang terjadi.*® Dalam hal ini
peneliti  melakukan wawancara langsung
kepada pihak PT. Bank Syariah Indonesia Kcp
Panorama Bengkulu.

Yakni proses mencari data mengenai hal-
hal yang biasanya berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan (life

2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2016), h. 137

% gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2016), h. 137
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histories), keritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup sketsa dan lain-
lain.?® Dalam hal ini peneliti pengumpulkan
data, arsip dan lain sebagainya yang ada di PT.
Bank Syariah Indonesia Kcp Panorama
Bengkulu.
5. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono langkah-langkah analisis data
dengan menggunakan model Milles dan Huberman
adalah sebagai berikut:*’
a. Data reduction (reduksi data)

Reduksi data merupakan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokoskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Display data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian

% Ibid., h. 326.
2'sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), H. 247-252.

21



C.

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most
frequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative text”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

yang bersifat naratif.

Conclusion drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurutu Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan  merupakan  kesimpulan yang
kredibel.
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6. Sistematika Penulisan

Sistem penulisan yang digunakan oleh penulis
skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan: Pendahuluan dalam bab ini
menguraikan tentang latar belakang masalah yaitu
bagian yang menjelaskan alasan-alasan mengapa
penelitian penting untuk dilakukan. Dilanjutkan
dengan merumuskan masalah, kemudian merumuskan
tujuan penelitian sehingga masalah dapat dipecahkan,
memaparkan manfaat, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il Kajian Teori: Uraian umum tentang
pengertian, dasar hukum, dan fungsi bank syariah,
pengertian pembiayaan murabahah, dasar hukum,
rukun, syarat, tujuan, fungsi akad, dan manfaat
pembiayaan murabahah, beserta pengertian umkm,
kriteria, ciri-ciri  dan  pembahasan  tentang
pemberdayaan umkm.
BAB Il Gambaran Umum Lokasi/Objek
Penelitian: Tahap ini berisikan tentang hal-hal yang
berkenan dengan PT. Bank Syariah Indonesia Kcp
Bengkulu Panorama. Seperti: sejarah berdirinya, visi
dan misi PT. Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu

Panorama, struktur organisasi, dan produk-produk
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PT. Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu
Panorama.

BAB IV Hasil Penelitian: Menjelaskan tentang
Peran Bank Syariah terhadap pemberdayaan UMKM
melalui pembiayaan murabahah di kota Bengkulu.
BAB V Penutup: Dalam bab ini penulis membuat
kesimpulan tentang peran bank syariah terhadap
pemberdayaan UMKM  melalui  pembiayaan
murabahah di kota Bengkulu, dan kendala yang
dihadapi oleh Bank syariah dalam memberikan
pembiayaan. Disertai dengan pemberian saran-saran
yang konstruktif sehubungan dengan masalah yang
ditemui sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan
dan penulis lainnya untuk perbaikan lebih lanjut.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Bank Syariah
1. Pengertian Bank syariah

Bank Syariah adalah bank yang mejalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah,
Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.

Adapun beberapa definisi bank syariah yang
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:

Menurut Muhammad, bank syariah merupakan
bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan
bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau
perbankan yang operasional dan  produknya
dikembangkan berlandaskan pada AlQur’an dan
Hadist Nabi Muhammad SAW. Dengan kata lain,
bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jsas-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang Yyang pengoperasiannya disesuaikan denga

prinsip syariat Islam.?

! Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah...., h. 58-59.
2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia,
2004), h.1
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Menurut Sudarsono berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan bank syariah ialah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan Kkredit
dan jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi pada prinsip-prinsip
syariah.®

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi
sesuai dengan prinsip syariah Islam, mengacu kepada
ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan
Al-Hadist. Bank syariah  diharapkan  dapat
menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung
unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan
syariat Islam.

2. Dasar Hukum Bank Syariah
Q.S An-nisa’: 29
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Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam

® Irham Fahmi, Manajemen Perbankan Konvensional & Syariah, (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2015), h.26
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perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu." Q.S An-nisa’: 29).

Berdasarkan ayat diatas, menghimbau orang-orang
yang mengimani Alquran supaya tidak memakan harta
apa pun yang diperoleh/didapat dengan jelas atau cara
yang batil; apalagi sampai menggunakan tindakan
kekerasan yang boleh jadi berujung pada
kematian/pembunuhan antar sesama umat manusia,
perorangan maupun kelompok. Siapapun orangnya
yang memperoleh harta dengan cara yang batil,
apalagi dengan menggunakan cara-cara permusuhan
dan penganiayaan, maka ancamannya adalah neraka
yang ditangan Allah sangat mudah untuk
memasukkannya. Sebab memperoleh harta dengan
cara yang batil, oleh Al-quran dinyatakan termasuk

kedalam perbuatan dosa besar yang harus dijauhi.*

Q.S Al-Bagarah: 275
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4 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta: Amzah, 2015), h.
159.
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Artinya: " Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri, melinkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual-beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba." (Q.S Al-bagarah: 275)

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan, secara
umum tetapi tegas memberikan gambaran tentang
hokum kehalalan jual-beli dan keharaman riba, dan
gambaran karakter atau watak kehidupan pemakan riba
(rentenir) yang mirip atau bahkan sama dengan orang
yang kesurupan setan atau kesetanan. Penyebab
kesetanan pemakan riba itu, justru karena yang
bersangkutan tidak lagi bisa membedakan antara jual-
beli yang dihalalkan dengan riba yang diharamkan, dan

berpendapat bahwa jual-beli itu sama dengan riba.
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Padahal, jual-beli yang dihalalkan jelas sangat berbeda
dengan riba yang diharamkan.’

Sistem perbankan syariah mulai dilaksanakan di
Indonesia pada tahun 1992, dengan digulirkannya UU
Nomor 7/1992 yang memungkinkan bank menjalankan
oprasional bisnis dengan sistem bagi hasil. Pada tahun
sama, lahir bank syariah pertama di indonesia yaitu Bank
Muamalat Indonesia (BMI). Pada tahun 1998 lahir pula
UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan UU Nomor
7 tahun 1992, tentang Perbankan. Menurut UU Nomor
10 tahun 1998 disebutkan bahwa Bank Umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Dalam menjalankan aktivitasnya
Bank Syariah menganut prinsip-prinsip sebagai berikut

yaitu: keadilan, kesederajatan dan ketenteraman.®

Sedangkan undang-undang nomor 21 tahun 2008

pasal 1 menyatakan bahwa:’

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah,

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan

®Ibid., h. 173.

® Muhammad, Bank Syariah Problema dan Prospek Perkembangan di
Indonesia, (Yogyakarta: Draha lImu, 2005), h.78-80

" Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah UU No 21 Tahun 2008,
(Bandung: PT Aditama, 2009), h.4
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proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam
menjalankan usahanya bank syariahmenggunakan pola
bagi hasil yang merupakan landasan utamadalam segala
operasinya, baik dalam produk pendanaan,pembiayaan

maupun dalam produk lainnya.

Fungsi Bank Syariah
Fungsi bank syariah dalam Undang-Undang

Nomor 21 Tahun 2008 dalam pasal 4 tentang perbankan

syariah menyatakan bahwa:®

a. Bank Syariah dan UUS ( Unit Usaha Syariah ) wajib
menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat.

b. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi
sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu
menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana social lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.

c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana
sosial yang berasal dari wakaf uang dan
menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir)
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif)

d. Alat transmisi kebijakan moneter (sama seperti bank

konvensional)

23-24

8 |kit, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), h.
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Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM
Hasil penelitian yang dilakukam Akhyar, N (2017)

mengenai  strategi  bank syariah mandiri dalam

memberdayakan UMKM di kota kendari. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat lima strategi yang
dilakukan Bank Mandiri Syariah dalam memberdayakan

UMKM di kota Kendari, antaranya:

1. Menyalurkan pembiayaan untuk UMKM di Kota
Kendari dengan menggunakan Kredit Usaha Rakyat
atau KUR.

2. Dengan cara strategi jemput bola dimana petugas
Bank Syariah secara aktif mendatangi UMKM
untuk menanyakan modal dan membantu dalam
kepengurusan data.

3. Strategi pembinaan UMKM terkait pengajaran
menyusun laporan keuangan usaha pribadi oleh staff
costumer banking, pembinaan inovasi dan kretifitas,
pembinaan internet marketing, dan
mengikutsertakan UMKM dalam pameran.

4. Bank syariah menerapkan sistem penagihan harian
sehingga memudahkan UMKM mengenai cicilan
dan bagi hasil yang terasa ringan.

5. Strategi pencegahan resiko, yakni Bank syariah

mensyaratkan usaha nasabah UMKM telah
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dijalankan minimal selama dua tahun serta satu
tahun terakhir memproleh laba.’

Menurut ~ Muhmmad Solahuddin untuk
meningkatkan ~ peran  bank  syariah  dalam
memberdayakan UMKM. Bank syariah terus
meningkatkan strategi pemberdayaan UMKM
diantaranya melalui program kemitraan untuk usaha
yang bankable, lingkage program dengan lembaga
keuangan mikro untuk perluasan pembiayaan
syariah, model pinjaman cash collateral dari
instansi dan peningkatan pembiayaan berdasarkan
prinsip bagi hasil. Konsep lingkage program ini
dimana Bank Syariah yang lebih besar menyalurkan
pembiayaan UMKM nya melallui lembaga
keuangan syariah yang lebih kecil, seperti BPRS,
atau BMT.*

Dalam rangka mendorong pertumbuhan
ekonomi di sektor riil dan membantu program
pemerintah dalam penyerapan tenaga kerja, bank
syariah harus berkomitmen untuk tetap mendukung
segmen UMKM. Dukungan terhadap pembiayaan
pada segmen UMKM sejalan dengan ketentuan PBI

® Akhyar, N. “Strategi Bank Syariah Mandiri dalam Memberdayakan Usaha,
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Kendari”, IAIN Kendari, 2017.

10 Muhammad Solahuddin, “Tantangan Bank Syariah dalam Perannya
Mengembangkan UMKM”. (Proceding Seminar Nasional dan Call for Papers sanCall

2013), h. 496.
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No. 17/12/PBI1/2015 mengenai Pemberian Kredit
atau Pembiayaan oleh Bank Umum dan Bantuan
Teknis dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah di mana portofolio pembiayaan
ke segmen UMKM setiap Bank minimal 20%."

Peran perbankan syariah dalam
mengembangkan usaha masyarakat. Terutama pada
usaha mikro adalah dengan  berpartisipasi
memberikan pembiayaan kepada masyarakat untuk
mengembangkan usahanya, baik usaha perorangan
maupun usaha dalam bentuk kelompok, dengan
harapan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi
masyarakat dari tahun-ketahun terus mengalami
peningkatan. Oleh karenanya, perbankan syariah
terus mensupport agar nasabah yang mengambil
pembiayaan usaha mikro dapat terus mengalami
peningkatan perekonomian.*?

Bank Syariah Indonesia yang merupakan
salah satu lembaga keuangan yang memiliki
program pembiayaan tentunya sangat mendukung
akan perkembangan para pengusaha mikro,
dukungan tersebut direalisasikan dengan

1 Nur Kholidah, “Peran Pembiayaan Bank Syariah Terhadap Pengembangan
Keunggulan  Kompetitif Sektor UMKM?”. Program Studi Ekonomi Islam STIE
Muhammadiyah Pekalongan. H. 74.

12 Muhamad Turmudi, Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya
Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang Kendari, Jurnal
Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 2, No. 2, Desember 2017.
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mengeluarkan  sebuah  produk yang berupa
pembiayaan bagi para pengusaha mikro dengan
yang diberi nama Unit Mikro BRI Syariah iB yang
bertujuan untuk kebutuhan tambahan modal ataupun
investasi. Dengan adanya program pembiayaan
tersebut para pengusaha mikro dapat tambahan
pinjaman modal sehingga bisa mengembangkan
usahanya.®?
B. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Murabahah merupakan masdar dari kata
rabaha- yurabihu murabahatan. Secara terminologi
dalam kitab Tuhfah Al-Fugaha’ disebutkan: “Jual beli
murabahah adalah kepemilikan obyek jual beli seraya
memberikan pengganti sejumlah dengan harga awal
dan tambahan keuntungan atau laba.” Sebagaimana
yang dikutip oleh Imam Mustofa di dalam buku
Veithzal Rivai bahwa, jual beli murabahah adalah
akad jual beli atas suatu barang dengan harga
disepakati antara penjual dan pembeli, setelah
sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya
harga perolehan atas barang tersebut dan besarnya

keuntungan yang diperoleh.**

13 g7
Ibid...
¥ Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta:Kaukaba
Dipantara, 2014), 55-57.
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Akad murabahah adalah sesuai dengan syariah
karena merupakan transaksi jual beli dimana
kelebihan dari harga pokoknya merupakan
keuntungan dari penjualan barang. Sangat berbeda
dengan praktik riba dimana nasabah meminjam uang
sejumlah tertentu untuk membeli suatu barang
kemudian atas pinjaman tersebut nasabah harus
membayar kelebihannya dan ini adalah riba. Menurut
ketentuan syariah, pinjaman uang harus dilunasi
sebesar pokok pinjamanya dan kelebihanya adalah
riba, tidak tergantung dari besar kecilnya kelebihan
yang diminta juga tidak tergantung kelebihan tersebut
nilainya tetap atau tidak tetap sepanjang waktu
pinjaman.®

Dalam pembiayaan murabahah, penjual
(dalam hal ini bank) memberi tahu harga pokok yang
dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan
sebagai tambahan. Pada saat ini inilah produk
pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh bank
syariah karena inilah praktik yang paling mudah
dalam implementasinya dibandingkan dengan produk
pembiayaan yang lainnya. Bank syariah yang

15 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akutansi Syariah di Indonesia (Jakarta:Salemba
Empat, 2008) 161-162.
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a.

bertugas untuk membelikan barang modal yang
dibutuhkan.*®

Penjual dapat meminta uang muka pembelian
kepada pembeli sebagai bukti keseriusannya ingin
membeli barang tersebut uang muka menjadi bagian
pelunasan piutang murabahah jika akad murabahah
disepakati. Namun apabila penjual telah membeli
barang dan pembeli membatalkanya, uang muka ini
dapat digunakan untuk kerugian si penjual akibat
dibatalkanya pesanan tersebut. Bila jumlah uang
muka lebih kecil dibandingkan jumlah kerugian yang
harus ditanggungleh penjual, penjual dapat meminta
kekurangan kepada pembeli. Sebaliknya, bila lebih
besar pembeli berhak untuk mengambil atau
menerima kembali sebagian uang mukanya.*’
Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah
Dasar dalam Al-Qur*“an

Al-Quran memang tidak pernah secara
spesifik menyinggung masalah murabahah, namun
demikian, dalil diperbolehkan jual beli murabahah
dapat dipahami dari keumuman dalil
diperbolehkannya jual beli.® Murabahah jelas-jelas

M Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung :
Alfabeta, 2019), h. 44

7 bid.

8 |mam Mustofa, Figih Mu"amalah Kontemporer (Depok: Rajawali Pers,

2018), h. 69.
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bagian dari jual beli, dan jual beli secara umum
diperbolehkan. Berdasarkan hal ini, maka dasar
hukum diperbolehkannya jual beli murabahah
berdasarkan ayatayat jual beli. Ayat-ayat tersebut
adalah:

Firman Allah dalam surat Al-Bagarah : 275

93 LS ) bshss ¥ sl el il
oL aus T g Sl T s el
g AT e 5T e T 516
Gl |l o) wwy S | Pyl
DERAKIE FP g N EA
(=) Qﬁj\l-’ e ;v; glfﬂ

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba”. (QS. Al-Bagarah : 275)
a)  Firman Allah dalam surat An-Nisa’ : 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha
Penyayang kepadamu.”. QS. An-Nisa : 29

Berdasarkan at di atas, maka jual beli
murabahah diperbolehkan karena berlakunya ayat
secara umum. Allah berfirman: “Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
Allah tidak berfirman “Allah telah menghalalkan
jual beli salam, Allah telah menghalalkan jual beli
khiyar, Allah telah menghalalkan jual beli
murabahah. Akan tetapi berfirman secara umum,
yaitu menghalalkan jual beli. Kemudian ketika
mengharamkan, Allah secara khusus menyebut

riba. Hal ini menunjukkan bahwa jual beli yang
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dihalalkan jauh lebih banyak daripada jual beli
yang diharamkan.*®

c. Dasar dari Al-Sunnah
Dasar atau landasan yang berdasarkan Al-Sunnah
antara lain:
Hadis Riwayat Abu Bakar: “Ketika Nabi
Saw. Hendak hijrah, Abu Bakar ra. Membeli dua
ekor unta Nabi Saw. Kemudian berkata
kepadanya: ,biar aku membayar harga salah
satunya.” Abu Bakar menjawab: ,,ambillah unta
itu tanpa harus mengganti harganya™, Nabi Saw.
Kemudian menjawab: ,Jika tanpa membayar
harganya, maku aku tidak akan mengambilnya.”20
Hadis Riwayat dai Ibnu Mas™ud:
“Diriwayatkan  bahwa Ibnu Mas™ud ra.
Membolehkan menjual barang dengan mengambil
keuntungan satu atau dua dirham.”
3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah
a. Rukun pembiyaan murabahah adalah sebagai
berikut:
1) Pihak yang berakad (bai’ dan musytari’)
a. Cakap menurut hukum
b. Tidak terpaksa

9% Imam Mustofa, Figih Mu"amalah ...., h. 69.
2 Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer., 59.

39



2) Barang/objek (mabi’)
a. Barang tidak dilarang oleh syara’
b. Penyerahan barang dapat dilakukan
c. Hak penuh milik yang berakad

3) Harga (tsaman)
a. Memberitahukan harga pokok
b. Keuntungan yang telah disepakati

4) ljab Kabul (sighat)
a. Harus jelas
b. Harga dan barang yang disebutkan harus

seimbang.
c. Tidak dibatasi oleh waktu.?
b. Syarat-syaratnya pembiayaan murabahah adalah

sebagai berikut:

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada
nasabah

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan
rukun yang disesuaikan

c. Kontrak harus bebas riba

d. Penjual harus menjualkan kepada pembeli bila
terjadi cacat atas barang sesudah pemebelian

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang
berkaitan dengan pembeli, misalnya jika

pembeli dilakukan secara ulang.?

2L Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah., 55

40



4. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan Murabahah
a. Tujuan pembiayaan

Tujuan utama dari  pemberian  suatu

pembiayaan anatara lain:?®

a. Mencari  keuntungan  vyaitu  untuk
memperoleh return ditambah laba dari
pemberian pembiayaan tersebut.

b. Membantu usaha nasabah yang
memerlukan dana, bank dana investasi
maupun untuk modal kerja.

c. Membantu pemerintah agar semakin
banyak pembiayaan yang diberikan oleh
perbankan, mengingat semakin banyak
pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat maka akan berdampak kepada
pertumbuhan diberbagai sektor.

b. Fungsi pembiayaan
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat
yaitu sebagai berikut:?*
a.  Meningkatkan daya guna uang
b.  Meningkatkan daya guna barang

22 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah : Sebuah Pengantar (Ciputat:
Refrensi, 2014)

28 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 96.

2% Muhammad Ridwan Basalamah, Mohammad Rizal, Perbankan Syariah,
(Malang: Empatdua Media, 2018), h. 29.
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c.  Meningkatakan peredaran uang.
d.  Menimbulkan kegairahan berusaha.
e.  Sebagai alat hubung ekonomi internasional.

Manfaat Pembiayaan Murabahah

Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi
murabahah mempunyai beberapa manfaat, beberapa
manfaat dari murabahah adalah sebagai berikut:?

a. Adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga
beli dari penjual dengan harga jual kepada
nasabah.

b. Secara administrasi murabahah sangat sederhana
sehingga memudahkan penanganan administrasi di
bank syariah.

Peran Pembiayaan Murabahah dalam

Meningkatkan UMKM

Menurut  Dina  Camelia  Pembiayaan
murabahah lebih mudah diaplikasikan dan anggota
tidak harus membuat dan menyetorkan laporan
penggunaan dana setiap satu bulan seperti yang
dilakukan anggota ketika menggunakan akad

mudharabah atau musyarakah.?® Menurut Arif (2012)

pembiayaan murabahah merupakan suatu akad jual

% Linda Novita, dkk. Pengaruh Pembiayaan Murabahah  Terhadap
Perkembangan UMKM di Kecamatan Luuwiliang (Studi Kasus BPRS Amanah
Ummah), Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 05, No. 2,(September 2014).

% Dina Camelia. Peran Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan
Usaha dan Kesejahteraan Pelaku UMKM Pasar Tradisional. Jurnal Ekonomi Islam.
Vol. 1, No. 3, tahun 2018.
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beli  barang yang  ditransaksikan  dengan
memberitahukan harga asal dengan tambahan margin
atau keuntungan sesuai dengan kesepakatan bersama,
yaitu antara penjual dan pembeli atau lembaga
keuangan dan nasabah. Pemberian pembiayaan
murabahah kepada anggota khususnya para pelaku
usaha mikro dan kecil bertujuan untuk membantu
para pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan
modalnya sehingga usaha yang dijalankan dapat
berkembang dan dapat berdampak pada kesejahteraan
hidupnya.?’

Pembiayaan murabahah  dapat berperan
dalam meningkatkan perkembangan usaha menurut
Rachman (2015) dapat dilihat dari peningkatan omset
penjualan, keuntungan, dan aset. Selain itu menurut
Linda Novita dkk (2014) juga mengungkapkan bahwa
pembiayaan  murabahah  dapat  meningkatkan
pendapatan usaha dan meningkatkan jumlah tenaga
kerja pelaku usaha yang menerima pembiayaan
murabahah. Juga pembiayaan murabahah
berpengaruh positif terhadap pendapatan nasabah

usaha mikro.?®

2T Al Arif, Nur Rianto. Lembaga Keuangan Syariah, Bandung: Pustaka Setia:
2012)

28 Hafni, Layla dan Jansen (2015). Pengaruh Pembiayaan Murabahah
terhadap Pendapatan Nasabah Usaha Mikro PT. BPRS Berkah Dana Fadhilillah Air
Tiris Kab Kempar. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan. Vol . 6 (1): hal 60-73.
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C. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
1. Pengertian
Definisi UMKM diatur dalam Undang—

Undang Republik Inodnesia No. 20 Tahun 2008

Tentang UMKM, pasal 1 dari UU tersebut,

dinyatakan bahwa UMKM adalah:?*®

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana
diatur dalam undangundang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan wusaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak lagsung dari
usaha menengah ataupun usaha besar yang
memenuhi  kriteria Usaha Kecil sebagaimana
dimaksud adalam Undang-Undang ini.

c. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan wusaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang

% Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah dan Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoprasian. Cetakan
VI (2011). Bandung: Citra Umbara. h.3
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak lagsung
dengan Usaha Kecil dan atau usaha besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan  sebagaimana  dimaksud  dalam
UndangUndang ini.

Sedangkan menurut Keputusan Presiden Rl
No0.99 tahun 1998,UMKM didefinisikan sebagai
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
dengan bidang usaha yang mayoritas merupakan
kegiatan usaha kecil dan perlu di lindungi untuk
mencegah dari persaingan saha yang tidak sehat.
Sedangkan definisi yang digunakan oleh Biro
Pusat Statistik (BPS) lebih mengarah pada skala
usaha dan jumlah tenaga kerja yang diserap.
Usaha kecil menggunakan kurang dari lima orang
karyawan,sedangkan usaha skala menengah
menyerap antara 5-19 tenaga kerja.*

Usaha mikro merupakan usaha informal
yang memiliki asset, modal, omzet yang amat
kecil, sehingga jenis komoditi usahanya sering
berganti, tempat usaha kurang tetap, tidak dapat
dilayani oleh perbankan dan umumnya tidak

memiliki legalitas usaha. Sedangkan usaha kecil

% Badan Pusat Statistik Indonesia. Berita Resmi Statistik: Perkembangan
Indikator Makro UKM Tahun 2008. No. 28/05/Th XI, diakses 13 desember 2014
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menunjuk kepada kelompok usaha yang lebih
baik daripada itu, tetapi masih memiliki sebagian
ciri tersebut.
2. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM)

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pasal
6tentang kriteria UMKM sebagai berikut;*

a. Kriteria usaha mikro:

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).

b. Kriteria usaha kecil:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah

dan bangunan tempat usaha.

® Muhamad Turmudi, Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya

Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang Kendari, Jurnal
Studi Ekonomi dan Bisnis Islam , Vol. 2, No. 2, (Desember 2017)

2 N.N, Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Pasal 6.
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
sampai  dengan  paling banyak Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

c. Kriteria usaha menengah:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

3. Ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM)
Ciri-ciri UMKM menurut ketentuan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 sebagai beriku:
1) Ciri-ciri Usaha Mikro sebagai berikut:
a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak
selalu tetap, sewaktu-waktu dapat berganti.
b. Tempat usaha tidak selalu menetap, sewaktu-

waktu dapat berpindah tempat.
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Belum melakukan administrasi keuangan
yang sederhana sekalipun

Tidak memisahkan keuangan keluarga
dengan keuangan usaha.

Sumber daya manusianya (pengusahanya)
belum memiliki jiwa wirausaha yang
memadai.

Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat
rendah.

Umumnya belum akses kepada perbankan,
namun sebagian dari mereka sudah akses ke.
lembaga keuangan non bank.

Umumnya tidak memiliki izin usaha atau
persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP.

Contoh: usaha perdagangan seperti kaki lima

serta pedagang pasar.

2) Ciri-ciri Usaha Kecil sebagai berikut:

a.

Jenis barang atau komoditi yang diusahakan
umumnya sudah tetap tidak gampang
berubah.

Lokasi tempat usaha umumnya sudah tetap
tidak berpindah-pindah.
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c. Pada umumnya sudah melakukan
administrasi  keuangan walaupun masih
sederhana.

d. Keuangan  perusahaan  sudah  mulai
dipisahkan dengan keuangan keluarga.

e. Sudah membuat neraca usaha.

f.  Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan
legalitas lainnya termasuk NPWM.

g. Sumber daya manusia (pengusaha) sudah
memiliki pengalaman usaha.

h. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam
keperluan modal.

I. Sebagian besar belum dapat membuat
manajemen usaha dengan baik seperti
business planning.

j. Contoh: Pedagang di pasar grosir (agen) dan
pedagang pengumpul lainnya.

3) Ciri-ciri Usaha Menengah sebagai berikut:

a. Memiliki manajemen dan organisasi yang
lebih baik, dengan pembagian tugas yang
jelas antara lain, bagian keuangan, bagian
pemasaran dan bagian produksi.

b. Telah melakukan manajemen keuangan
dengan menerapkan system akuntansi

dengan teratur sehingga memudahkan untuk
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auditing dan penilaian atau pemeriksaan
termasuk oleh perbankan.

c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan
dan organisasi perburuhan.

d. Sudah memiliki persyaratan legalitas antara
lain izin tetangga.

e. Sudah memiliki akses kepada sumber-
sumper pendanaan perbankan.

f. Pada umumnya telah memiliki sumber daya
manusia yang terlatih dan terdidik.
Contoh: Usaha pertambangan batu gunung
untuk konstruksi dan marmer buatan.

4. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM)

UMKM sudah terbukti mempunyai peran yang
sangat penting, hal ini dapatdilihat ketika UMKM
dapat menyelamatkan perekonomian Indonesia pada
saat krisis moneter tahun 1997. Pada saat itu UMKM
mampu meyediakan kesempatan kerja di masa krisis
dan berperan besar dalam upaya meningkatkan
pendapatan masyarakat.*

Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan

masyarakat ~ secara  sinergis  dalam  bentuk

¥ Hikmat Kusumaningrat, Memberdayakan Ekonomi Rakyat Kecil,
(Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009).
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penumbuhan iklim dan pengembangan usaha
terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi
usaha yang tangguh dan mandiri.®*

Menurut  Mahidin  pemberdayaan  dapat
diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan seseorang atau kelompok sehingga
mampu melaksanakan tugas dan kewenangannya

sebagaimana tuntutan kinerja tugas tersebut.*
Tujuan pemberdayaan adalah, sebagai berikut:

a. Untuk menghasilkan keputusan yang terbaik dalam
perencanaan yang lebih baik.

b. Untuk keterlaksanaan program yang lebih baik,
dan akhirnya mendapatkan hasil yang lebih baik.

c. Untuk meningkatkan rasa memiliki dan tanggung

jawab atas keputusan bagi setiap pegawai.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun ..., Bab | Pasal 1
ayat 8.

% Puti Andiny, Nurjannah, “Analisis Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah ...., h. 32

51



BAB 111
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI)

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang
terdepan dalam industri keuangan Syariah. Meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam
pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia.
Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah. Bank Syariah
memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh
aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal.
Keberadaan industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri
telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang
signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk,
peningkatan layanan, serta pengembangan jaringan
menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan,
semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari
banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi.
Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank
BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI
Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19
Jumadil Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah
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bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI
Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia
(BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari
ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang
lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas
permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan
perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen
pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah
Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.
Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan
ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat,
yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi
nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga
menjadi cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia
yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi
segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).*

Bank Syariah Indonesia mendapat izin dari OJK
dengan Nomor SR-3/PB.1/2021 tanggal 27 Januari 2021
perihal pemberiah izin penggabungan PT Bank Syariah
mandiri dan PT Bank BNI Syariah ke dalam PT BRIsyariah

Thbk serta izin perubahan nama dengan menggunakan izin

*https://bankbsi.co.id/?utm_source=google-
sem&utm_medium=cpc&utm_campaign=banksyariahindonesia, diakses hari jum’at
tanggal 26 Februari 2021, pukul 11:45,
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usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai

bank hasil penggabungan.

Adapun komposisi pemegang saham Bank Syariah

Indonesia terdiri atas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar
51,2%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 25%. PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero Tbk sebesar 17,4%, DPLK
BRI - Saham Syariah 2%, dan peblik 4%

B. Visi dan Misi

a.

Visi

TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK

menciptakan BANK SYARIAH yang masuk ke dalam
10 besar menurut kapitalisasi pasar secara global dalam
waktu 5 tahun ke depan.

Misi

c. Memberikan akses solusi keuangan syariah di

Indonesia Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top
5 bank berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T
di tahun 2025.

Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik
bagi para pemegang saham. Top 5 bank yang paling
profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat
(PB>2).

Menjadi perusahaan pilihan dan kebangganpara
talentaterbaik Indonesia.Perusahaan dengan nilai

yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta
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berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan
budaya berbasis kinerja.
C. Produk dan Operasional
1. Penghimpun dana (funding)
a. Tabungan faedah BRIsyariah iB
Produk simpanan dari BRIsyariah untuk
nasabah  perorangan yang  menginginkan
kemudahan transaksi keuangan sehari-hari.
Tabungan ini menggunakan akad wadiah yad
dhamanah.
Syarat membuka tabungan faedah yaitu :
a) e-KTP
b) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) jika
belum ada atau tidak ada diganti dengan
surat pernyataan tidak memiliki NPWP.
Fasilitas dan keunggulan tabungan faedah yaitu :
a)  Ringan setoran awal Rp 100.000,-
b)  Gratis biaya administrasi bulanan
c)  Gratis biaya kartu ATM Bulanan
d) Ringan biaya tarik tunai di seluruh jaringan
ATM BRI, Bersama dan Prima
e) Ringan biaya transfer melalui jaringan
ATM BRI, Bersama dan Prima
f)  Ringan biaya Cek Saldo di jaringan ATM
BRI, Bersama dan Prima
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g) Ringan biaya debit di jaringan EDC BRI
dan Prima.
b. Tabungan Haji BRIsyariah
Merupakan  produk  simpanan yang
menggunakan akad bagi hasio sesuai prinsip
syariah khusus bagi calon haji yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan biaya perjalanan
ibadah haji. Tabungan haji menggunakan akad
mudharabah mutlagah.
Syarat membuka tabungan haji yaitu :
a) Melampirkan foto copy KTP
b) Melampirkan foto copy NPWP
c) Memiliki produk  Tabungan Faedah
BRIsyariah iB sebagai rekening induk.
Fasilitas dan keunggulan tabunga haji yaitu :
a) Mendapat buku tabungan dan sertifikat
asuransi
b) Gratis asuransi hingga Rp 750 juta
c. Tabungan Impian BRIsyariah iB
Merupakan produk simpanan berjangka
dari BRIsyariah untuk nasabah perorangan yang
dirancang untuk mewujudkan impian nasabahnya
seperti kurban, pendidikan, liburan, belanja

dengan terencana memakai mekanisme autodebit
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setoraran rutin tiap bulan. Tabungan impian
menggunakan akad mudharabah muthlagah.
Syarat dan ketentuan membuka tabungan impian
yaitu :
a) Melampirkan foto copy KTP
b) Melampirkan foto copy NPWP
c) Memiliki tabungan faedah BRIsyariah iB
sebagai rekening induk.
Fasilitas dan Keunggulan tabungan impian yaitu :
a) Mendapat buku tabungan dan sertifikat
asuransi
b) Gratis asuransi hingga Rp 750 Juta
d. Simpanan Faedah BRIsyariah iB
Simpanan faedah merupakan simpanan
dana pihak katiga dengan akad mudharabah
dimana nasabah sebagai pemilik dana dan bank
sebagai pengelola dana, dengan pembagian hasil
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan
nisbah dan jangka waktu yang disepakati antara
bank dan nasabah.
e. Simpanan Pelajar (SimPel) BRIsyariah iB
Simpanan pelajar iB merupakan tabungan
untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh
bank-bank di indonesia dengan persyaratan

mudah dan sederhana serta fitur yang menarik,
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dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk

mendorong budaya menabung sejak dini.

Fasilitas dan keunggulan yaitu :

a) Setoran awal ringan

b) Biaya murah

c) Bebas biaya administrasi

d) Memperoleh kartu ATM

e) Gratis fitur faedah (Transaksi melalui ATM
jaringan BRI, Prima, dan Bersama)

f)  Memperoleh buku tabungan

g) Dapat diberikan bonus sesuai kebijakan bank

h) Rekening dapat diberikan fasilitas layanan

autodebet berdasarkan standing intruction,

pembayaran tagihan rutin,
zakat/infag/sedekah, autosweep, dan
sebagainya.

f. Giro Faedah Mudharabah BRIsyariah iB

Giro faedah mudharabah merupakan
simpanan investasi dana nasabah pada
BRIsyariah  dengan  menggunakan  akad
mudharabah mutlagah yang penarikannya dapat
dilakukan sesuai kesepakatan dengan
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan pemindah

bukuan.

58



Fasilitas dan  Keunggulan giro  faedah

mudharabah yaitu :

a) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan
Kantor Cabang BRIsyariah secara online

b) Buku cek dan bilyet giro sebagai media
penarikan

c) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi
hasil yang diterima

d) Dapat diberikan layanan e-channel berupa
Cash Management System (CMS).

g. Deposito BRIsyariah iB
Deposito merupakan produk simpanan

berjangka menggunakan akad mudharabah

muthagah sesuai prinsip syariah bagi nasabah

perorangan maupun peusahaan yang memberikan

keuntungan optimal.

Syarat dan ketentuan deposito yaitu :

a) Untuk nasabah perorangan, melampirkan
fotocopy KTP dan melampirkan NPWP

b) Untuk nasabah non-perorangan,
melampirkan  dokumen sesuai  dengan
ketentuan yang berlaku di BRIsyariah

c) Memiliki produk  tabungan  faedah
BRIsyariah iB / giri BRIsyariah iB.
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Fasilitas dan keunggulan deposito BRIsyariah iB
yaitu :
a) Bagi hasil yang kompetitif
b) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara
otomatis dari bagi hasil yang didapat ke
rekening tabungan atau giro BRIsyariah iB
c) Pemindahbukuan otomatis setiap bulan dari
bagi hasil sesuai yang berlaku pada saat
diperpajang
d) Dapat dijadikan sebagai jaminan
pembiayaan.
2. Penyaluran dana (financing)
1. Pembiayaan Kepemilikan Rumah BRIsyariah iB
pembiayaan kepemilikan rumah
BRIsyariah  iB  merupakan  pembiayaan
kepemilikan rumah kepada perorangan untuk
memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan
akan hunian dengan menggunakan prinsip jual
beli (murabahah) dimana pembayarannya secara
angsuran dengan jumlah anggaran yang telah
ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan.
2. Pembiayaan Multi Guna BRIsyariah
Pembiayaan multiguna atau multijasa
merupakan  pembiayaan untuk  memenuhi

kebutuhan konsumtif karyawan sesuai syariah

60



dengan menggunakan anggunan utama berupa
pendapatan gaji karyawan yang bersangkutan
Pembiayaan ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan karyawan khususnya karyawan dari
perusahaan yang berkerjasama dengan PT.
BRIsyariah  dalam  program  kesejehtraan
karyawan (Employee Benefit Program), dimana
produk ini dipergunakan untuk berbagai
keperluan karyawan dan Dbertujuan untuk
meningkatkan loyalitas karyawan.
Pembiayaan Kendaraan Bermotor BRIsyariah iB

Pembiayaan kendaraan bermotor diberikan
kepada perorangan untuk memenuhi kendaraan
dengan  menggunakan  prinsip  jual  beli
(Murabahah) dimana pembayaran secara
angsuran dengan jumlah angsuran yang telah
ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan.
Pembiayaan Umroh BRIsyariah iB

Pembiayaan umroh telah menjadikan salah
satu produk yang cukup menjanjikan bagi bisnis
bank. Akad yang digunakan dalam produk
pembiayaan umroh BRIsyariah iB adalah akad

jual beli manfaat / jasa (ijarah Multijasa).
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5. Pembiayaan Mikro
Pembiayaan mikro berfokus pada aspek
pembiayaan produktif. Pembiayaan ini disalurkan
ke pengusaha-pengusaha mikro di pasar-pasar
tradisional yang sebagian besar adalah pedagang
sembako dan pakaian serta barang dagangan
lainnya, yang masing-masing menyerap 75% dan
25% dari total pembiayaan mikro yang telah
disalurkan. BRIsyariah memiliki tiga skema
pembiayaan untuk melayani segmen mikro yaitu
mikro 25 dengan plafond 5-25 juta, mikro 75
denag plafond 25-75 juta, dan mikro 200 dengan
plafond 75-200 juta.
3. Pelayanan Jasa (service)

Pelayanan jasa adalah layanan elektronik
untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan akan
layanan  melalui media elektronik  untuk
melakukan transaksi perbankan, selain yang
tersedia di kantor cabang dan ATM. Contohnya
adalah transfer dana antar rekening maupun antar
bank, pembayaran tagihan, pembelian pulsa isi
ulang atau pengecekan saldo dan mutasi rekening.
Adapun produknya antara lain :

1) Kartu ATM dan Debit BRIsyariah
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3)

4)

Kartu ATM dan Debit BRIsyariah
adalah kartu khusus yang diberikan oleh
BRIsyariah kepada pemilik rekening tersebut,
pada saat kartu digunakan untuk bertransaksi
maka akan langsung mengurangi dana yang
tersedia pada rekening.

2) University / School Payment System (SPP)

University atau School Payment
System (SPP) merupakan sistem pembayaran
(Bill Payment) sekolah atau universitas yang
dibuatkan BRIsyariah untuk memudahkan
siswa dan mahasiswa untuk melakukan
pembayaran biaya pendidikan melalui layanan
perbankan secara online.

SMS Banking

SMS Banking merupakan layanan
informasi perbankan yang dapat diakses langsung
melalui telepon seluler atau gadget dengan
mengunakan media SMS (Short Messages
Service).
Cash Management System BRIsyariah iB

Cash Management System BRIsyariah iB
merupakan sistem layanan elektronik yang
menyediakan layanan berupa transaksi finansial,

antara lain transfer antar rekening BRIsyariah atau
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5)

rekening bank lain, payroll system pembayaran
tagihan hingga sistem laporan pembayaran non
finansial seperti informasi saldo, laporan histori
transaksi, dan dowmload file sebagai media
penyajian laporan keuangan.
BRIsyariah Online

BRIsyariah  online adalah  layanan
BRIsyariah yang menyediakan berbagai kegiatan
BRIsyariah melalui sebuah aplikasi yang telah
disediakan di play store. Dalam BRIS online ini
nasabah dapat melakukan berbagai macam
kegiatan diantaranya transfer online, pembayaran
tagihan listrik, pembelian pulsa, maupun melihat
rekening yang dimiliki. Semua kegiatan nasabah
dapat dilakukan disini kecuali penarikan tunai

yang dapat dilakukan di ATM maupun Teller.
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D. Struktur Organisasi

Gambar 3.1

Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia

KCP Bengkulu Panorama

BM
Tri Putriani
Mikro
BOSM MRM.TL Konsumer
Devi Wahyuni Budi Setiawan
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Teller
Vinta MRD
Della Juanda
Dicky Fidaus | '——grMm
CS
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Security MS
1 Pramudya
2 Bambang
Wahyudi
wulan

Sumber: Struktur Organisasi BSI Kcp Bengkulu

Panorama, 2021
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Adapun tugas dari masing-masing struktur Bank
Syariah Indonesia KCP Bengkulu Panorama adalah

sebagai berikut:

. Pimpinan Cabang Pembantu (PINCAPEM)

Adapun tugasnya yaitu mengarahkan dan
mengkoordinasikan rencana kerja anggaran di Kantor
Cabang Pembantu (KCP), serta memantau dan
mengevaluasi  pelaksanaan serta mengkoordinasikan
pelaporan untuk memastikan kesesuain pelaksanaan
dengan rencana kerja anggaran yang telah ditetapkan.

. Branch Operasional Supervisor Manager (BOSM)

Branch Operasional Supervisor (BOS) berjumlah
satu orang yang bertugas melakukan persetujuan atau
otorisasi transaksi sesuai dengan kewenangan yang
diberikan dan prosedur yang berlaku di BRIsyariah serta
mengatur jalannya prosedur operasional. Adapun bagian-
bagian yang dinaungi oleh BOS antara lain :

1) Teller
Teler berjumlah satu orang yang bertugas untuk
melayani dan melaksanakan tugas dan bertanggung
jawab atas transaksi tunai dan non tunai yang
prosesnya berdasarkan intruksi nasabah dan kebijakan
serta aturan yang ditetapkan.
2) Customer Service (CS)
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3)

4)

5)

6)

Customer Service berjumlah satu orang Yyang
bertugas melayani nasabah dalam proses pembukuaan
buku tabungan serta memberikan informasi produk,
layanan dan membantu untuk menyelesaikan
keluahan permaslahan dari nasabah.

Office Boy (OB)

Office Boy berjumlah satu orang yang bertugas
menjaga kebersihan kantor untuk kenyamanan
karyawan dan nasabah serta membantu karyawan lain
ketika dibutuhkan.

Security

Security berjumlah satu orang yang bertugas
menjaga keamanan kantor, menyambut nasabah di
pintu utama dengan menyapa, membantu setiap
nasabah yang keluar masuk kantor, dan selalu siap
menghadapi situasi yang terjadi.

Account Officer (AO)

Account Officer berjumlam empat orang yang
bertugas menyususn rencana dan melaksanakan
kegiatan pemasaran serta prakarsa pembiayaan sesuai
ketentuan yang berlaku dan sesuai kewenangan
bidang tugasnya agar target ekspansi tercapai.

Unit Head (UH)

Unit Head (UH) berjumlah dua orang yaitu Unit

Head Panorama dan Unit Head Pagar Dewa. UH
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7)

bertugas merencanakan konsep untuk melampaui
target yang ditetapkan, melakukan fungsi supervisi
terhadap pencapaian dan kinerja Account Office
Mikro (AOM), melakukan pelaporan atas hasil yang
dicapai setiap hari, dan sebagainya. Unit Head (UH)
membawahi beberapa Account Office Mikro (AOM).
Account Office Mikro (AOM)

Account Office Mikro (AOM) bertugas
melakukan pemasaran terhadap produk mikro baik itu

mikro 25, 75, maupun 200 iB
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A. Diskripsi Responden

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Adapun penulis akan memaparkan indentitas
responden  karyawan dan nasabah PT. BSI Kcp Bengkulu
Panorama.

Tabel 4.1
Responden Nasabah
No Nama Jenis Usia | Jenis Toko
kelamin
1. | Arif Laki-laki 29 th | Percetakan
Hasrupin
2. | Arpan Lubis | Laki-laki 42 th | Elektronik
3. | Figah Perempuan | 23 th | Pakaian
4. | Karlina Perempuan | 20 th | Konter
5. | Llis Perempuan | 47 th | Pedagang
sayur
6. | Rohina Perempuan | 42 th | Pecel lele
7. | Sofi Perempuan | 33 th | Es campur
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8. | Sari Perempuan | 42th | Kue

9. | Windy Perempuan | 21th | Warung
manisan

10. | Zen Laki-laki 32 th | Bengkel
mobil

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2021

Table 4.2

Karyawan
No Nama Jabatan
1. | Budi Setiawan Manajer marketing
2. | Deki Firdaus Karyawan marketing
3. | Wulan Karyawan marketing

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2021

B. Hasil Penelitian
a. Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah
Peneliti melakukan wawancara dengan Budi
Setiawan sebagai MRTL (Micro Relationship Team
Leader) di Bank Syariah Indonesia KCP Bengkulu

Panorama, ia menjelaskan bahwa:
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Produk pembiayaan mikro Bank
Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama ada
dua yaitu KUR, dan Mikro Usaha. KUR terbagi
menjadi dua yaitu KUR Mikro dengan plafond
10.000.000 — 50.000.000, dan KUR kecil dengan
plafond 51.000.000 — 500.000.000. Pembiayaan
mikro usaha terbagi menjadi dua yang pertama
Mikro 75 dengan plafond dari 5.000.000 —
75.000.000 dan pembiayaan mikro dari
76.000.000 — 200.000.000, tetapi sekarang sudah
bisa sampai 500.000.000-,. Kemudian prosedur
dalam mengajukan pinjaman ke Bank Syariah
Indonesia KCP Bengkulu Panorama ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi adalah: Pihak Bank
melihat nasabah punya usaha seperti apa, Foto
Copy KTP, Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy
NPWP, Agunan/jaminan. Beserta kategori 5C
yakni: Character, Capacity, Collateral, Capital,
Conditional. Kemudian setelah dana cair ada
pasca pembiayaan. Pasca pembiayaan adalah
setelah tujuh hari pencairan pihak marketing
mendatangi nasabah apakah sesuai dengan
tujuannya atau tidak. Jika tidak maka nasabah
wajib melunasi karna tidak sesuai dengan akad
awal. Jika berjalan sesuai tujuan maka marketing
wajib membuka blokir terbaru dengan syarat: Nota
bangunan, Foto renovasi sudah berjalan. Dan
selain memberikan pinjaman kepada nasabah
pihak Bank Syariah Indonesia KCP Bengkulu
Panorama juga berperan sebagai konsultan setelah
kenal Bank Syariah Indonesia maka pihak
marketing juga mengenalkan kepada komunitas-
komunitas UMKM lain, ungkap Bapak Budi”.*
Pernyataan hal yang sama juga

diungkapkan oleh Bapak Deki dan Ibu Waulan

! Budi Setiawan, (Micro Relationship Team Leader BSI Kcp Bengkulu
Panorama), wawancara, 10 Juli 2021
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selaku karyawan marketing pada PT. BSI Kcp
Bengkulu Panorama.

Dengan adanya pemberian pembiayaan
murabahah kepada usaha mikro, Kkecil dan
menengah, maka PT. Bank Syariah Indonesia Kcp
Bengkulu Panorama secara langsung sudah
meningkatkan perekonomian masyarakat.
perkembangan nasabah usaha mikro, kecil dan

menengah dapat dilihat pada tabel dibawah ini.?

Grafik 4.1

Perkembangan Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah

1.100

800

700

Pada PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama Pada

Tahun 2018-2020

2018 2019 2020
Sumber: PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama

2 Dokumentasi. PT Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama.
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Dari tabel di atas dapat menggambarkan
perkembangan jumlah nasabah dalam pembiayaan
murabahah pada PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama dari
tahun 2018-2020. Dengan adanya pemberian pembiayaan
kepada usaha mikro, kecil dan menengah pada, PT. BSI
Kcp Bengkulu Panorama mengalami peningkatan. Jumlah
nasabah dari tahun 2018 berjumlah 8.95 orang dan pada
tahun 2020 meningkat menjadi 1.095 orang. Hal ini
sangat bagus untuk meningkatkan dan mempertahankan
eksistensi  Bank, khususnya dalam  pemberian

pembiayaan.

Adapun penulis akan memaparkan hasil penelitian
dan pembahasan, sesuai dengan permasalahan yang
dirumuskan mengenai Analisis Peran Bank Syariah
Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan
Murabahah di Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dengan teknik Purposive
sampling dan sistem wawancara terbuka langsung kepada
Pedagang yang ada di kota Bengkulu mengenai
bagaimana peran Bank Syariah dalam meningkatkan

usaha mikro, kecil dan menengah di kota Bengkulu.

Penelitian ini mengambil informan sebanyak 10

orang informan berdasarkan teknik Purposive sampling.
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Maka penulis telah melakukan wawancara dengan 10

Informan tersebut untuk mendapatkan informasi terkait.

Menurut ibu Karlina berdasarakan wawancara
terhadap usaha konter di padat karya pada tanggal 12 Juli
2021, bahwa:®

...”Tujuan saya mendapatkan pembiayaan adalah
untuk mengembangkan usaha dan menjadi nasabah
BSI Kcp Bengkulu panorama baru sekitar 15
bulan, setelah adanya pembiayaan murabahah
yang diberikan oleh pihak BSI Kcp Bengkulu
Panorama Alhamdulillah  konter saya ada
peningkatan, yang awalnya hanya konter Kkecil
sekarang saya sudah bisa menyetok banyak
barang, untuk omsetnya sebelum ada kasus Covid-
19 sangat meningkat karena disini banyak anak-
anak kosan, tetapi semenjak adanya kasus Covid-
19 omset tidak seperti sebelum adanya Covid-19.
Kemudian jika karyawan sedari awal belum
memiliki karyawan karena kadang saya gantian
dengan adik saya menjaga konternya begitu juga
cabang saya belum memiliki cabang konter,
ungkap Ibu Karlina”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran
Bank Syariah sudah dirasakan oleh Ibu Karlina, namun
karena adanya kasus Covid-19 omsetnya menurun
dikarenakan kostumer Ibu Karlina kebanyakan anak-anak
kosan sedangkan sekarang melakukan pembelajaran

ataupun kerja sudah WFH (Work From Home).

® Karlina, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 12 Juli 2021.
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Menurut Bapak Arpan Lubis berdasarkan
wawancara terhadap usaha Elektronik di JI. Hibrida 11,
pada tanggal 12 Juli 2021, bahwa:*

...”Tujuan saya mendapatkan pembiayaan adalah
untuk mengembangkan usaha yang sedang saya
jalani, menjadi nasabah BSI Kcp Bengkulu
panorama sekitar 1 tahun. Peran yang diberikan
oleh Bank Syariah selain memberikan dana mereka
juga berperan sebagai konsultan, karena sedari
awal saya mengajukan pinjaman ke BSI Kcp
Bengkulu Panorama, mereka tidak lama langsung
melakukan survey dan setelah pencairan tujuh hari
kemudian dari pihak Bank melakukan evaluasi
untuk mengecak apakah sesuai dengan tujuan atau
tidak mereka juga meminta nota-nota barang,
untuk perkembangan usaha setelah dilakukan
pembiayaan oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama iya
berkembang namun untuk karyawan dari awal saya
membuka usaha ini baru satu karyawan yang saya
kerjakan, untuk cabang belum ada ungkap Bapak
Arpan Lubis”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran
Bank Syariah sudah dirasakan juga oleh Bapak Arpan
Lubis untuk usahanya, bukan memberikan pembiayaan
saja namun BSI Kcp Bengkulu Panorama juga mejadi
konsultan bagi Bapak Arpan Lubis, beliau juga sudah
memiliki satu karyawan meskipun belum memiliki

cabang.

4 Arpan Lubis, ( Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu
Panorama), wawancara, 12 Juli 2021.
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Menurut Bapak Arif Hasrupin berdasarkan

wawancara terhadap usaha

percetakan di JI. Telaga dewa, pada tanggal 12 Juli 2021,

bahwa:®

... Tujuan mendapatkan pembiayaan adalah
untuk mengembangkan usaha, Saya sudah lama
menjadi nasabah BSI Kcp Bengkulu Panorama
sejak tahun 2017 sampai sekarang peran Bank
syariah sangat berperan terhadap usaha saya selain
memberikan pembiayaan pihak Bank juga menjadi
konsultan bagi saya, untuk omset alhamdulillah
meningkat dan karyawan saya pun bertambah
awalnya hanya satu karyawan sekarang sudah ada
tiga karyawan yang saya kerjakan, jika cabang
saya belum ada cabang, doakan saja semoga segera
ada cabang untuk usaha saya ungkap Bapak Arif
Hasrupin™.

Hasil wawancara dapat disimpulkan sama halnya
dengan Bapak Arpan Lubis Bapak Arif Hasrupin juga
sangat merasakan peran Bank Syariah untuk usaha
percetakannya.

Menurut Ibu Sofi berdasarkan wawancara
terhadap usaha Es campur di Perumnas Kehutanan JI.
Sebakul, pada tanggal 13 Juli 2021, bahwa:®

® Arif Hasrupin (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu
Panorama), wawancara, 12 Juli 2021.

® Sofi, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 13 Juli 2021.
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...”Sama halnya yang diungkapkan oleh nasabah
lain bahwa ibu Sofi mengatakan tujuan
mendapatkan pembiayaan adalah untuk
mengembangkan usaha yang dimilikinya, ibu Sofi
juga baru sekitar 9 bulan menjadi nasbah. setelah
dilakukan pembiayaan oleh BSI Kcp Bengkulu
Panorama usaha saya meningkat, namun pihak
Bank tidak melakukan apapun selain memberikan
pembiayaan, padahal saya sangat berharap pihak
Bank menjadi konsultan bagi saya yang hanya
usaha  kecil-kecilan ~ seperti  ini,  untuk
perkembangan omsetnya saya baru menjadi
nasabah BSI Kcp Bengkulu Panorama sekitar
delapan bulan sampai saat ini omset saya
Alhamdulillah karena dari bulan April saat
menjelang buka puasa banyak yang membeli dan
saat ini juga cuaca sedang panas jadi banyak
pembeli es campur. Untuk karyawan saya belum
ada karena untuk melayani pembeli masih bisa
saya kerjakan sendiri tetapi jika lagi rame suami
yang membantu. Saya juga belum memiliki cabang
ungkap Ibu Sofia”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tidak
ada yang diberikan olen BSI Kcp Bengkulu Panorama
kepada Ibu Sofi selain memberikan pembiayaan, namun
untuk omset ibu Sofi memproleh Omset yang meningkat
dikarenakan banyak yang menjadi penikmat Es, untuk

karyawan dan cabang ibu Sofi belum memiliknya.
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Menurut Ibu Sari berdasarkan wawancara terhadap
usaha kue di JI. Padat Karya, pada tanggal 12 Juli 2021,

bahwa:’

...”Tujuan mengajukan pinjam kepada BSI adalah
untuk meningkatkan omset usaha saya, meskipun
saya baru kurang lebih 1 tahun menjadi nasabah
BSI Kcp Bengkulu Panorama namun saya sangat
merasakan peran Bank syariah terhadap usaha
yang saya jalani, pihak Bank menjadi konsultan
bagi saya, karena dari awal saya membuka usaha
kue ini omset saya terus meningkat karena saya
juga melakukan jualan di berbagai media sosial
jadi konsumen saya tidak hanya orang Bengkulu
saja, untuk karyawan saya mempekerjakan 2
karyawan , namun cabang bekum ada. ungkap Ibu
Sari”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran
Bank Syariah sudah dirasakan oleh lbu sari, omsetnya
juga meningkat karena tidak hanya mengandalkan
pembeli yang datang ke toko saja namun juga

mempromosikan jualannya ke berbagai media sosial.

Menurut Bapak Zen Karamoi berdasarkan
wawancara terhadap usaha bengkel mobil di JI. sebakul
pada tanggal 13 Juli 2021, bahwa:®

... tujuan saya menagajukan pembiayaan pada
Bank syariah adalah untuk meningkatkan usaha

" Sari, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 12 Juli 2021.

8 Zen Karamoi, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu
Panorama), wawancara, 13 Juli 2021.
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yang saya jalani. Usaha saya sudah berjalan kurang
lebih enam tahun, namun saya menjadi nasabah
BSI Kcp Bengkulu Panorama baru beberapa tahun
dari tahun 2019 sampai sekarang, kalau dibilang
sudah berperan bank syariah sudah berperan
terhadap usaha saya tetapi hanya sebatas
pembiayaan saja tidak ada konsultan dan
dikenalkan ke mitra-mitra UMKM lainnya, untuk
karyawan saya memiliki 1 karyawan tetapi jika
cabanng saya belum memilik”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Bapak
Zen sudah merasakan peran Bank Syariah namun sebatas
Pembiayaan saja.

Menurut Ibu Liis berdasarkan wawancara terhadap
usaha pedagang sayuram di JI. Regional pekan sabtu pada
tanggal 15 Juli 2021, bahwa:’

... tuyjuan mengajuakan pembiayaan adalah agar
usaha saya bertambah modal dan modal digunakan
untuk mengembangkan usaha, saya menjadi
nasabah Bank syariah baru sekitar 13 bulan. peran
Bank syariah sudah saya rasakan, karna sedari
awal saya menjadi nasabah BSI Kcp Bengkulu
Panorama setelah dilakukan pembiayaan mereka
juga bereperan sebagai konsultan, melakukan
evaluasi terhadap perkembangan usaha saya, dan
pernah diajak menghadiri seminar tentang
kewirausahaan itu sangat membantu saya untuk
mengembangkan usaha saya, untuk omsetnya terus
meningkat walaupun belum ada karyawan dan
belum memiliki cabang”.

% Liis, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 15 Juli 2021.
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Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ibu
Liis sangat sangat merasakan peran Bank Syariah, beliau
juga pernah menghadiri seminar tentang kiwarusahaan,
pihak Bank juga menjadi konsultan, dan BSI Kcp
Panorama juga memantau perkembangan usaha yang

dijalani oleh ibu Liis sebagai pedagang sayuran.

Menurut Ibu Windy berdasarkan wawancara
terhadap usaha manisan di JI. Pekan sabtu pada tanggal 15
Juli 2021, bahwa:*

...” tujuan mendapatkan pembiayaan dari Bank
syariah adah untuk penambahan modal terhadap
usaha saya agar lebih berkembang, saya menjadi
nsabah Bank syariah sudah hampi 2 tahun. setelah
dilakukan pembiayaan oleh BSI Kcp Bengkulu
Panorama benar tidak hanya pembiayaan yg
diberikan oleh Bank syariah Indonesia namun
mereka juga berperan sebagai konsultan, karena
warung setiap hari rame jadi saya mempunyai satu
karyawan, saya tidak bisa menghandle jika sedang
rame karna sekarang saya ada anak kecil yang baru
berumur satu tahun. intinya Bank syariah sangat
berperan terhadap usaha saya”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ibu
Windy juga sudah merasakan peran Bank Syariah
terhadap usaha yang ia jalani.

19 Windy, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 13 Juli 2021.
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Menurut ibu Rohina berdasarkan wawancara
terhadap usaha pecel lele di JI. Semangka Panorama pada
tanggal 16 Juli 2021, bahwa:*

...”tujuan saya mendapatkan pembiayaan dari
Bank syariah benar-benar ingin mengembangkan
usaha, saya sudah kurang lebih 1 tahun setengah
menjadi nasabah Bank syariah. Namun, tidak ada
apapun yang dilakukan BSI Kcp Bengkulu
Panorama selain memberikan pembiayaan, bagi
saya belum ada peran Bank syariah untuk usaha
yang saya jalani saat ini”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Ibu
Rohina belum merasakan peran Bank syariah seperti
pedagang-pedagang lain yang menajadi nasabah BSI Kcp
Bengkulu Panorama, saya juga bingung kenapa BSI Kcp
Bengkulu Panorama tida memberikan apapun terhadap
usaha yang saya jalani, lanjut Ibu Rohina.

Menurut Ibu Figah berdasarkan wawancara
terhadap Usaha pakaian di JIn. Hibrida 15 pada tanggal 16
Juli 2021, bahwa:*?

...” tujuan mendapatkan pembiayaan dari Bank
Syariah adalah untuk menambah modal agar usaha
saya berkembang, menjadi nasabah bank syariah
baru sekitar 1 tahun setengah. Setelah dilakukan
pembiayaan oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama

1 Rohina, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 16 Juli 2021

12 Figah, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 16 Juli 2021.
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usaha saya semakin berkembang, Bank Syariah
Indonesia juga menjadi konsultan, melakukan
evaluasi terhadap perkembangan usaha saya,
karena saya masih  kuliah  jadi  saya
memperkerjakan satu karyawan, untuk cabang
saya belum memiliki cabang, ungkap ibu Figah”.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran
Bank Syariah sudah dirasakan oleh ibu Figah sebagai
usaha pakaian, karna bisa dilihat dari penjelasannya
bahwa Bank Syariah tidak hanya memberikan pembiayaan

namun juga menjadi konsultan, melakukan evalusi.

Berdasarkan wawancara pada beberapa nasabah
BSI Kcp Bengkulu Panorama dapat penulis simpulkan
bahwa semua nasabah mengatakan tujuan mereka
mendapatkan pembiayaan adalah untuk menambah modal
agar usaha yang mereka jalani dapat berkembang. Bank
Syariah Indonesia sudah berperan penting bagi pedagang-
pedagang kecil, karena menurut hasil wawancara yang
peniliti lakukan banyak yang mengatakan peran Bank
Syariah telah dirasakan oleh mereka, dan juga Bank
Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama tidak hanya
memberikan pembiayaan namun juga menjadi konsultan
bagi mereka yang menjalankan usaha, meskipun ada
beberapa nasabah yang mengatakan bahwa Bank Syariah

Indonesia hanya memberikan pembiayaan saja.
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b. Kendala yang Dihadapi Bank Syariah Indonesia
Dalam Memberikan Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah
satu karyawan PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama tentang
kendala yang dihadapi dalam memberikan pembiayaan
murabahab. Ada beberapa kendala yang sering terjadi
pada saat nasabah ingin mengajukan pembiayaan ke bank
yaitu ketidak lengkapan berkas-berkas persyaratan
pengajuan pembiayaan seperti:

...”Kendala Pada saat melengkapi berkas
atau persyaratan administrasi: Foto Copy KTP,
Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy NPWP,
Agunan/Jaminan. Karena jika salah satu
persyaratan administrasi tersebut tidak dapat di
penuhi oleh calon nasabah maka pembiayaan tidak
dapat di salurkan oleh pihak Bank. Adapun
kendala lain seperti Kendala pada saat usaha
sedang berjalan nasabah tidak jujur dalam
memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya,
hutang piutang dan lain sebagainy'cl”.13
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kendala yang

dihadapi Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan
murabahah adalah kelengakapan berkas-berkas. Karena
jika salah satu persyaratan administrasi tersebut tidak
dapat di penuhi oleh calon nasabah maka pembiayaan
tidak dapat di salurkan oleh pihak Bank, dan juga ketidak

jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan

13 Deki Firdaus, (Karyawan Marketing PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 5 Juli 2021.
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laporan-laporan tentang kegiatan usahanya, posisi
keuangannya, hutang piutang dan lain sebagainya.
C. Pembahasan
a. Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah Di Kota Bengkulu
Berdasarkan wawancara pada beberapa nasabah
BSI Kcp Bengkulu Panorama dapat penulis simpulkan
bahwa semua nasabah mengatakan tujuan mereka
mendapatkan pembiayaan adalah untuk menambah modal
agar usaha yang mereka jalani dapat berkembang. Bank
Syariah Indonesia sudah berperan penting bagi pedagang-
pedagang kecil, karena menurut hasil wawancara yang
peniliti lakukan banyak yang mengatakan peran Bank
Syariah telah dirasakan oleh mereka, dan juga Bank
Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama tidak hanya
memberikan pembiayaan namun juga menjadi konsultan
bagi mereka yang menjalankan usaha, meskipun ada
beberapa nasabah yang mengatakan bahwa Bank Syariah
Indonesia hanya memberikan pembiayaan saja. Hal ini
diperkuat oleh jawaban responden dapat dilihat dari tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.3
Keterangan Nasabah Tentang Peran Perbankan Syariah

No Tanggapan nasabah Nasabah
1 Berperan 8
2 Tidak berperan 2
3 Jumlah 10

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan
nasabah mengenai peran Bank Syariah Indonesia dalam
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah sudah
berperan penting karena bisa dilihat pada tabel di atas
yang menyatakan “Berperan” sebanyak 8 nasabah, dan
yang menyatakan “Tidak Berperan” sebanyak 2 nasabah.
Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia
sudah berperan dalam pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah. Karena dengan adanya pembiayaan yang
diberikan, maka secara garis besar usaha nasabah yang
awalnya biasa saja bisa menjadi meningkat. Sehingga
sudah terlihat bahwa Bank Syariah Indonesia berperan
penting dalam pemberdayaan Usaha Mikro Kecil, dan
Menengah.
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Tabel 4.4
Keterangan Perkembangan Omset Nasabah

No Tanggapan nashah Nasabah
1 Meningkat 9
2 Tidak meningkat 1
3 Jumlah 10

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian

Data diatas menunjukkan bahwa peran yang
diberikan oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama sudah
berperan, karena terlihat bahwa jumlah nasabah yang
mengatakan omsetnya meningkat ada 9 nasabah, dan tidak
meningkat ada 1 nasabah. dapat disimpulkan bahwa
nasabah setelah mendapatkan pembiayaan dari Bank
Syariah Indonesia, mendapatkan keuntungan lebih dari
sebelumnya. Karena adanya pembiayaan yang dilakukan
pedagang terhadap Bank Syariah kepada usaha yang
mereka lakukan. Dengan demikian menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan usaha yang tangguh dan
mandiri. Dimana halnya seperti yang dikatakan ibu Sari
pedagang kue, mengatakan:'* “meskipun saya baru
kurang lebih setahun menjadi nasabah BSI Kcp Bengkulu

Panorama namun saya sangat merasakan peran Bank

Juli 2021.

1% sari, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama), 12
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syariah terhadap usaha yang saya jalani, pihak Bank
menjadi konsultan bagi saya, karena dari awal saya
membuka usaha kue ini omset saya terus meningkat
karena saya juga melakukan jualan di berbagai media
sosial jadi konsumen saya tidak hanya orang Bengkulu
saja”. Oleh karena itu peran Bank Syariah dalam
meningkatkan usaha sangat berperan penting bagi nasabah
agar meningkatkan usahanya.

Diungkapkan juga oleh ibu figah penjual pakaian,

mengatakan:*® «

setelah dilakukan pembiayaan oleh BSI
Kcp Bengkulu Panorama wusaha saya semakin
berkembang, Bank Syariah Indonesia juga menjadi
konsultan, melakukan evaluasi terhadap perkembangan
usaha saya, karena saya masih kuliah jadi saya
memperkerjakan satu karyawan, untuk cabang saya
belum memiliki cabang”. Karena dengan adanya
pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah, maka
Bank Syariah dapat membantu penambahan modal bagi
nasabah sehingga usaha nasabah semakin meningkat dan
berkembang.

Penjelasan di atas merupakan tanggapan dari
beberapa nasabah yang mengatakan bahwa omsetnya
meningkat setelah mendapatkan pembiayaan, dan selain

pembiayaan juga ada peran yang telah dilakukan oleh

15 Figah,( Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 16 Juli 2021.
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Bank Syariah. Dari 9 responden yang mengatakan bahwa
omsetnya meningkat setelah peran yang diberikan oleh
Bank Syariah yaitu sebanyak 9 nasabah, sisanya yaitu 1
nasabah yang mengatakan tidak meningkat. Nasabah yang
mengatakan usahanya tidak meningkat karena ketidak
jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan
laporan-laporan tentang kegiatan usahanya, posisi

keuangannya, hutang piutang dan lain sebagainya.

Tabel 4.5
Keterangan Nasabah Tentang Karyawan Bertambah
No Tanggapan Nasabah Nasabah
1 Bertambah 6
2 Tidak bertambah 4
3 Jumlah 10

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian

Data diatas menunjukan bahwa peran Bank
Syariah sudah berperan, karna bisa dilihat dari table
bahwa yang mengatakan karyawan bertambah ada 6
nasabah dan mengatakan tidak bertambah ada 4 nasabah,
dapat disimpulkan bahwa nasabah setelah mendapatkan
pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia, mereka sudah
memilliki karyawan. Dengan demikian menumbuhkan

dan mengembangkan kemampuan usaha yang tangguh
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dan mandiri. Dimana halnya seperti yang dikatakan Bapak
Arpan Lubis usaha elektronik, mengatakan:'® “Peran
yang diberikan oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama selain
memberikan dana mereka juga berperan sebagai
konsultan, karena sedari awal saya mengajukan pinjaman
ke BSI Kcp Bengkulu Panorama, mereka tidak lama
langsung melakukan survey dan setelah pencairan tujuh
hari kemudian dari pihak BSI Kcp Bengkulu Panorama
melakukan evaluasi untuk mengecak apakah sesuai
dengan tujuan atau tidak mereka juga meminta nota-nota
barang, untuk perkembangan usaha setelah dilakukan
pembiayaan oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama iya
berkembang namun untuk karyawan dari awal saya
membuka usaha ini baru satu karyawan yang saya
kerjakan”. Oleh karena itu peran Bank Syariah dalam
meningkatkan usaha sangat berperan penting bagi nasabah
agar meningkatkan usahanya.

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Figah penjual

pakaian, mengatakan:*’ «

setelah dilakukan pembiayaan
oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama usaha saya semakin
berkembang, Bank Syariah Indonesia juga menjadi
konsultan, melakukan evaluasi terhadap perkembangan

usaha saya, karena saya masih kuliah jadi saya

16 Arpan Lubis,( Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu
Panorama), 12 Juli 2021.

7 Figah, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 16 Juli 2021
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memperkerjakan satu karyawan”. maka secara garis besar
nasabah yang awalnya tidak mempunyai karyawan
sekarang bisa memiliki karyawan. Sehingga sudah terlihat
bahwa Bank Syariah berperan penting dalam
meningkatkan usahamikro, kecil dan menengah.

Pemberdayaan yang dilakukan Bank Syariah
Indonesia kepada pelaku UMKM vyaitu dapat mendorong
perekonomian masyarakat dan mengurangi kemiskinan,
menyerap banyak tenaga kerja sehingga penganguran
dapat diatasi. Dimana halnya seperti yang dikatakan
Bapak Arif Hasrupin dan ibu Windy petani sebagai usaha
percetakan dan warung manisan, mereka mengatakan: * «
Kami sangat merasakan peran Bank Syariah yang
diberikan oleh BSI Kcp Bengkulu Panorama, yang
awalnya kami tidak mempunyai karyawan satupun
sekarang Alhamdulillah sudah mempunyai karyawan,
begitu juga untuk omset yang kami peroleh Alhamdulillah
meningkat. Bank Syariah tidak hanya memberikan
pembiayaan bagin usaha kami tetapi juga menjadi
konsultan”. Oleh karena itu peran Bank Syariah sangat
bereperan penting bagi mitra-mitra usaha mikro, kecil dan
menengah.

Disampaikan juga oleh nasabah lain yaitu lbu

Karlina mengatakan bahwa dari tidak banyak stok di

18 Arif Hasrupin dan Windy, (Nasabah Pembiayaan Murabahah BSI Kcp
Bengkulu Panorama), wawancara, 12-15 Juli 2021.
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tokonya setelah diberikan pembiayaan oleh Bank Syariah
sudah bisa menyetok lumayan banyak. Begitu juga yang
diungkapkan oeh Ibu Liis adalah usaha sayuran
mengatakan:  “bahwa pernah diajak ke seminar
kewirausahaan itu sangat membantu untuk perkembangan
usaha saya”

Penjelasan di atas adalah tanggapan dari beberapa
nasabah yang mengatakan bahwa usahanya meningkat
setelah mendapatkan pembiayaan dari Bank Syariah,
selain  memberikan pembiayaan juga ada peran
pemberdayaan yang telah dilakukan oleh Bank Syariah.
Dari 8 responden yang mengatakan bahwa usahanya
meningkat setelah peran pemberdayaan. Nasabah yang
mengatakan bahwa usahanya tidak meningkat karena
ketidak jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan
laporan-laporannya tentang kegiatan usahanya, posisi
keuangannya dan hutang piutang.

Suatu usaha tidak terlepas dari peranan perbankan
syariah ataupun lembaga keuangan lainnya. Dengan
adanya pemberian pembiayaan untuk usaha mikro, kecil
dan menengah maka Bank Syariah Indonesia secara
langsung telah meningkatkan perekonomian masyarakat.
Peranan yang dikemukakan oleh James A.F Stoner dan R.
Etward Freement adalah dimana sseseorang atau institusi

melakukan suatu kewajiban-kewajiban tertentu ataupun
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hak-haknya dan juga melakukan hal-hal yang sifatnya
fungsional. Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga yang
mempunyai peran terhadap Usaha Mikro, Kecil dan
menengah yang pertama yaitu pembiayaan, konsultasi
mengenai pengembangan usaha. bimbingan usaha melalui
seminar-seminar, melakukan studi banding dengan usaha-
usaha sejenis yang telah berkembang dan Mengurangi
kemiskinan.

Dapat juga dilihat dari pemberdayaan yang
dikemukakan oleh Mulyadi Nitisusastro yaitu upaya yang
dilakukan lembaga keuangan, pemerintah, pemerintah
daerah, dunia usaha, dan masyarakat secara sinegris
dalam bentuk memotivasi dan mengembangan usaha
terhadap usaha mikro, kecil dan menegah sehingga
mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang
tangguh dan mandiri.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa
dengan adanya Bank Syariah Indonesia dapat
meningkatkan produktivitas usaha mikro, kecil dan
menengah di lingkungan kota Bengkulu. Dengan adanya
kehadiran Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat
mengubah pola pikir pelaku UMKM untuk beralih dari
pinjaman rentenir dan Bank konvensional yang
menggunakan sistem riba ke pembiayaan Bank Syariah

Indonesia dengan berlandaskan prinsip syariah.
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b. Apa kendala yang Dihadapi Bank Syariah Dalam
Memberikan Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah
satu karyawan PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama tentang
kendala yang dihadapi dalam memberikan pembiayaan
murabahab. Ada beberapa kendala yang sering terjadi
pada saat nasabah ingin mengajukan pembiayaan ke bank
yaitu ketidak lengkapan berkas-berkas persyaratan
pengajuan pembiayaan seperti:

...” Kendala Pada saat melengkapi berkas
atau persyaratan administrasi: Foto Copy KTP,
Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy NPWP,
Agunan/Jaminan. Karena jika salah satu
persyaratan administrasi tersebut tidak dapat di
penuhi oleh calon nasabah maka pembiayaan tidak
dapat di salurkan oleh pihak Bank. Adapun
kendala lain seperti Kendala pada saat usaha
sedang berjalan nasabah tidak jujur dalam
memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya,
hutang piutang dan lain sebagainy'cl”19
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kendala yang

dihadapi Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan
murabahah adalah kelengakapan berkas-berkas. Karena
jika salah satu persyaratan administrasi tersebut tidak
dapat di penuhi oleh calon nasabah maka pembiayaan
tidak dapat di salurkan oleh pihak Bank, dan juga ketidak

jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan

19 Deki Firdaus, (Karyawan Marketing PT. BSI Kcp Bengkulu Panorama),
wawancara, 5 Juli 2021.
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laporan-laporan tentang kegiatan usahanya, posisi
keuangannya, hutang piutang dan lain sebagainya.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Peran Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama
sudah sangat dirasakan oleh nasabah yang menjalankan
usaha mikro, kecil dan menengah disekitar kota
Bengkulu. Tidak hanya pembiayaan yang diberikan oleh
Bank Syariah namun mereka juga menjadi konsultan.
Namun disini bukanlah peran secara langsung yang
diberikan oleh Bank Syariah melainkan peran tidak
langsung dikarenakan Bank Syariah memberikan
pembiayaan bukan mendampigi pelaku UMKM. Secara
garis beras peran Bank Syariah sudah bisa meningkatkan
perkembangan usaha, menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) menjadi usaha yang tangguh,
mandiri, serta mengurangi kemiskinan. Dapat dilihat dari
meningkatnya usaha yang dilakukan oleh nasabah
awalnya hanya usaha biasa tanpa bisa memiliki
karyawan dan sekarang sudah berkembang bahkan ada
beberapa nasabah yang sudah memiliki karyawan.

Kemudian kendala yang dihadapi Bank Syariah dalam
memberikan pembiayaan murabahah adalah

kelengakapan berkas-berkas. Karena jika salah satu

95



persyaratan administrasi tersebut tidak dapat di penuhi
oleh calon nasabah maka pembiayaan tidak dapat di
salurkan oleh pihak Bank, dan juga ketidak jujuran
nasabah dalam memberikan informasi dan laporan-
laporan tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya,
hutang piutang dan lain sebagainya.

B. SARAN

1.

Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama harus
bisa mempertahankan atau lebih baik lagi memberikan
pembiayaan murabahah khusunya pada Pembiayaan
Usaha Mikro (PUM) vyang sifat pembiayannya
memberikan suntikan dana terhadap para pelaku UMKM
yang  membutuhkan  tambahan  modal  untuk
perkembangan usahanya.

Bank Syariah Indonesia Kcp Bengkulu Panorama
diharapkan dapat terus melakukan pemberdayaan
UMKM dalam rangka membantu pelaku UMKM untuk
mengembangkan usahanya sehingga pemberdayaan ini
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
pengembangan usaha dan peningkatan pendapatan
pelaku UMKM.

Sebaiknya untuk nasabah dalam melaporkan pendapatan
usaha dapat lebih jujur agar pihak Bank Syariah
Indonesia dapat mempercayai nasabah, sehingga dalam

pemberdayaan UMKM Bank Syariah Indonesia benar-
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benar memberikan peran yang sesuai agar UMKM bisa
berkembang dengan baik.
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